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Ekonomi digital menjadi salah satu faktor perkembangan ekonomi yang ditandai 
dengan semakin meningkatnya transaksi melalui layanan internet. E-commerce 
merupakan sebuah produk kemajuan teknologi yang dapat membantu UMKM 
dalam meningkatkan pendapatannya melalui kemudahan melakukan pemasaran 
produk yang lebih efektif dan efisien. Peningkatan pada pendapatan tersebut akan 
meningkatkan daya saing UMKM dimana akan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi sebuah daerah. Dengan berlandaskan konsep Technological-
Organizational-Environmental (TOE) Framework, dapat diketahui variabel-variabel 
yang mempengaruhi Daya Saing UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing UMKM. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan 
variabel terikat yaitu Daya Saing sebagai (Y1), sementara itu untuk variabel 
bebasnya adalah Investasi Teknologi (X1), Kompetensi Organisasional (X2), dan 
Dorongan Eksternal (X3). Melalui penggunaan metode Analisis Regresi Linear 
Berganda, peneliti mengolah data yang diperoleh dari 100 responden pelaku 
UMKM bidang makanan dan minuman di Kota Malang dengan hasil penelitian 
pada uji t yang menunjukkan variabel Investasi Teknologi (X1) dan Dorongan 
Eksternal (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap variabel Daya 
Saing (Y1), sebaliknya variabel Kompetensi Organisasional (X2) berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap variabel Daya Saing (Y1). Sementara itu pada 
uji F variabel Investasi Teknologi (X1), Kompetensi Organisasional (X2), dan 
Dorongan (X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Daya 
Saing (Y1). 
 
Kata Kunci : daya saing, investasi teknologi, kompetensi organisasional, dorongan 































Digital economy has become one of the factors of economic development marked 
by increasing of transactions through internet services. E-commerce is a product 
of technological advance that encourage MSMEs to increase their income through 
the marketing products that are more effective and efficient. The increase in 
income will increase the competitiveness of MSMEs which will increase region’s 
economic growth. Based on the concept of Technological-Organizational-
Environmental (TOE) Framework, facotrs that influence the competitiveness of 
MSMEs can be known. The aim of this research is to analyze factors that influence 
the competitiveness of MSMEs. The type of research used is descriptive 
quantitative research with Competitiveness (Y1) as dependent variable while 
Technology Investment (X1), Organizational Competence (X2), and External 
Environmental Drive (X3) as independent variables. Through the use of Multiple 
Linear Regression Analysis, researcher process data obtained form 100 
respondents from MSMEs in the field of food and beverages in Malang with the 
results of t test shows that Technology Investment (X1) and External Environmental 
Drive (X3) have a positive and significant effect on the Competitiveness (Y1), on 
the contrary Organizational Competence (X2) has a positive and not significat effect 
on Competitiveness (Y1). Meanwhile in the F test the variabels of Technology 
Investment (X1), Organizational Competence (X2), and External Environmental 
Drive (X3) together have a significant effect on Competitiveness (Y1). 
 
Keywords : Competitiveness, Technology Investmen, Organizational Competence, 








1.1 Latar Belakang 
Handoko (2000) mengungkapkan bahwa penemuan dan kemajuan teknologi 
terus berlangsung sehingga dapat meningkatkan kemungkinan produksi 
(production possibility). Kemajuan teknologi ditandai dengan adanya perubahan 
proses produksi, diperkenalkannya produk baru, ataupun peningkatan besarnya 
output dengan menggunakan input yang sama. Secara fundamental kemajuan 
teknologi termasuk juga penemuan produk seperti telepon, radio, televisi, dan 
pesawat terbang. Kemajuan teknologi yang sangat pesat dewasa ini dipicu oleh 
ditemukannya peralatan elektronik dan komputer. Penemuan baru ini merupakan 
terobosan yang besar dalam kemajuan teknologi, namun kemajuan teknologi juga 
merupakan proses yang masih terus menerus berlanjut.  
Pada masa lalu, teknologi diasumsikan tetap sepanjang waktu. Sehingga 
seluruh variabel pertumbuhan per kapita akan tetap untuk jangka panjang. Asumsi 
ini tidak sesuai dengan pertumbuhan ekonomi yang telah terjadi. Model Harrod-
Domar tentang pertumbuhan juga didasarkan pada asumsi bahwa koefisien 
produksi bersifat tetap. Begitu juga Model Neoklasik masih menganggap kemajuan 
teknologi bersifat eksogen. Kritik tersebut diungkapkan oleh Kendrik, Kaldor, dan 
Solow (Jhingan, 1999). Kemajuan teknologi pada negara berkembang bisa 
menjadi faktor yang membuat pertumbuhan menjadi semakin meningkat, akan 
tetapi teknologi juga dapat menjadi penyebab kesenjangan antara perusahaan, 
karena perusahaan yang memiliki kemampuan untuk mengadopsi inovasi dan 
teknologi cenderung berkembang lebih pesat dan meninggalkan pesaingnya yang 





Dalam mewujudkan kawasan yang berdaya saing dan berdasarkan cetak 
biru pembentukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang bertujuan untuk 
menjadikan ASEAN sebagai kawasan yang berdaya saing, negara-negara ASEAN 
bekerja sama dalam membangun Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
melalui pembangunan infrastruktur, perbaikan sistem perpajakan, serta 
penggiatan inovasi teknologi yang berupa e-commerce (Bank Indonesia, 2015). 
Dalam rangka mendorong pertumbuhan UMKM, beberapa negara di ASEAN 
sudah melakukan positioning terhadap sektor UMKM di negaranya masing-masing 
dimana setiap UMKM di suatu sektor didorong untuk menjadi bagian dari Global 
Value Chain (GVC). Atas diberlakukannya cetak biru tersebut, pertumbuhan daya 
saing UMKM di negara-negara ASEAN mengalami peningkatan yang cukup pesat 
yang ditandai dengan peningkatan jumlah UMKM dengan rata-rata sebesar 6,2 
persen per tahun, peningkatan penyerapan tenaga kerja dengan rata-rata sebesar 
4,63 persen per tahun, dan peningkatan produktivitas tenaga kerja dengan rata-
rata sebesar 22,8 persen per tahun yang dihitung melalui rata-rata pertumbuhan 
di tiap-tiap negara ASEAN (Bank Indonesia, 2015). 
E-commerce telah menjadi sektor paling dinamis dari ekonomi internet di 
kawasan Asia Tenggara. Berdasarkan hasil riset Google Temasek nilai transaksi 
(Gross Merchandise Value/GMV) e-commerce di negara-negara kawasan Asia 
Tenggara diprediksi bakal mencapai US$ 23,2 milyar atau sekitar Rp 335 trilyun 
pada 2018. Jumlah tersebut meningkat 62 persen (Compound Annual Growth 
Rate/CAGR) dari US$ 5,5 milyar pada 2015 dan akan meningkat menjadi US$ 102 
milyar atau setara Rp 1.469 trilyun pada tahun 2025. Berikut ini adalah grafik yang 











Nilai Transaksi E-commerce Kawasan Asia Tenggara (2015-2025) 
 
 
Sumber: Google Temasek (2019) 
 
 Berdasarkan grafik di atas, terdapat 6 negara Asia Tenggara yang dilihat 
proyeksi nilai transaksi e-commerce. Ditinjau dari grafik tersebut, Indonesia 
menempati posisi pertama dalam nilai transaksi e-commerce di Asia Tenggara. 
Hal tersebut dapat terjadi karena jumlah penduduk Indonesia yang cukup besar 
dan keberhasilan usaha berbasis online yang dapat menembus pasar Indonesia. 
Tingginya nilai transaksi di Indonesia memberikan gambaran bahwa Indonesia 
memiliki potensi yang tinggi dalam penggunaan e-commerce.   
Menurut laporan McKinsey dalam Kinda dan Ting (2018), proses digitalisasi 
dapat meningkatkan perekonomian Indonesia hingga 10 persen terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) dan membuka 3,7 juta lapangan pekerjaan baru sebelum 
tahun 2025. Lanskap digital Indonesia mengalami perkembangan dalam beberapa 
tahun terakhir. Hal tersebut ditandai dengan peningkatkan penggunaan big data 
dan internet seluler (mobile internet), serta semakin populernya layanan keuangan 
digital dan e-commerce. Penggunaan big data dan advanced analytics meningkat 














internet seluler bertambah sebanyak 13 juta orang (lebih dari 20 persen) pada 
tahun 2015 hingga tahun 2017. Pada sisi penggunaan e-money sebagai media 
transaksi, terjadi peningkatan sebesar 3,7 kali lipat dari tahun 2014 yang berjumlah 
280 juta USD menjadi 925 juta USD pada tahun 2017. Di sisi lain, pada penjualan 
e-commerce terjadi peningkatan dari tahun 2016 ke tahun 2017 yaitu sebesar 22 
persen dengan jumlah nominal 5780 juta USD menjadi 7056 juta USD. Keempat 
dinamisme digital tersebut menjadi bukti bahwa transaksi digital telah menjadi 
lebih luas. 
 Menurut Hanum (2017) e-commerce sering disebut sebagai salah satu 
pendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini bukan tanpa alasan sebab 
dengan jumlah penduduk dan penetrasi internet yang bertumbuh pesat, Indonesia 
merupakan salah satu pasar potensial e-commerce. Usaha-usaha yang bergerak 
dalam transaksi menggunakan e-commerce pun sudah banyak bermunculan. 
Berikut ini adalah tabel yang memperlihatkan sepuluh usaha terbesar pengguna 
e-commerce di Indonesia pada kuartal IV 2018: 
Tabel 1.1 



















Tokopedia 168.000.000 #2 #3 182.280 1.028.890 6.028.100 2.215 
Bukalapak 116.000.000 #4 #4 145.610 466.460 2.410.200 2.275 
Shopee 67.677.900 #1 #1 58.180 1.788.340 14.003.700 2.263 
Lazada 58.288.400 #3 #2 362.400 945.490 27.940.900 2.024 
Blibli 43.097.200 #7 #6 482.280 449.840 8.101.900 1.120 
JDID 16.978.200 #5 #5 21.020 329.250 779.800 891 







Lanjutan Tabel 1.1 























4.627.600 #9 #7 14.450 606.470 4.354.900 545 
Elevenia 3.517.400 #14 #11 121.430 121.230 1.191.300 302 
iLotte 2.753.700 #13 #34 1.520 50.590 54.900 121 
Sumber: iPrice Group (2019) 
 Data di atas menjelaskan tentang sepuluh besar usaha online di Indonesia 
berdasarkan pengunjung web bulanannya. Ditinjau dari segi pengunjung web, 
Tokopedia menempati posisi pertama, akan tetapi dari sisi peringkat di PlayStore 
dan AppStore, Shopee menempati posisi pertama. Hal tersebut menjelaskan 
bahwa dari segi harga, Tokopedia menyediakan lebih banyak lingkup harga 
sehingga pilihan konsumen menjadi lebih bervariasi. Jumlah tersebut 
menunjukkan bahwa usaha online yang menggunakan transaksi e-commerce di 
Indonesia menjadi lebih diminati, sehingga kedepannya perkembangan e-
commerce di Indonesia menjadi lebih pesat (iPrice, 2019). 
 E-commerce menyediakan berbagai produk yang dibutuhkan oleh 
konsumen. Produk-produk tersebut ditawarkan melalui situs e-commerce yang 
menampilkan informasi produk, seperti harga satuan, jenis, kuantitas, dan 
informasi lainnya (APJII, 2018). Berikut ini adalah data yang memperlihatkan 
berbagai jenis produk yang paling banyak dicari dan dikonsumsi oleh pengguna e-









Produk-Produk yang Paling Diminati Konsumen pada Situs E-commerce 
 
  
Sumber: APJII (2018) 
Grafik di atas memperlihatkan tentang produk-produk yang paling diminati 
oleh konsumen pada situs e-commerce di Indonesia pada tahun 2018. 
Berdasarkan data pada grafik tersebut, dapat diketahui bahwa konsumen pada 
situs e-commerce paling banyak mencari produk yang berkaitan dengan fashion, 
telepon genggam, makanan dan minuman, alat kosmetik, peralatan rumah tangga, 
alat elektronik, serta travel. Pada produk makanan dan minuman sebanyak 26 
persen konsumen mencari informasi terkait produk tersebut. Hal tersebut juga 
ditunjang dengan adanya situs-situs yang menawarkan produk makanan dan 
minuman seperti RegoPantes, limakilo, PasarLaut, dan situs lainnya. Sementara 
itu untuk produk pemesanan makanan dan minuman, terdapat aplikasi GoFood 
dan GrabFood. Banyaknya minat konsumen atas produk makanan dan minuman 
memberikan kemudahan bagi UMKM bidang makanan dan minuman di Indonesia 
untuk memasarkan produknya, sehingga dapat meningkatkan pendapatan yang 
diterima oleh UMKM tersebut. 













UMKM merupakan salah satu sektor yang merasakan dampak positif dari 
adanya e-commerce (McKinsey dalam Kinda dan Ting, 2018). Di Indonesia, e-
commerce memberikan kontribusi yang besar atas peningkatan PDB melalui 
penggunaan e-commerce oleh UMKM. Salah satu daerah di Indonesia yang 
menerima dampak positif dari adanya e-commerce adalah Kota Malang. Menurut 
data dari Dinas Koperasi dan Usaha Mikro kota Malang (2018), pada triwulan IV 
tahun 2018 kota Malang memiliki sejumlah 112.866 UMKM dengan rincian untuk 
usaha mikro terdapat 21.045 usaha di Kecamatan Kedungkandang, 20.251 usaha 
di Kecamatan Sukun, 17.034 usaha di Kecamatan Klojen, 19.414 usaha di 
Kecamatan Blimbing, dan 21.469 usaha di Kecamatan Lowokwaru. Untuk usaha 
kecil, terdapat 1.876 usaha di Kecamatan Kedungkandang, 1.766 usaha di 
Kecamatan Sukun, 2.395 usaha di Kecamatan Klojen, 1.674 usaha di Kecamatan 
Blimbing, dan 2.231 usaha di Kecamatan Lowokwaru. Sementara itu, untuk usaha 
menengah, terdapat 342 usaha di Kecamatan Kedungkandang, 428 usaha di 
Kecamatan Sukun, 1.622 usaha di Kecamatan Klojen, 608 usaha di Kecamatan 
Blimbing, dan 711 usaha di Kecamatan Lowokwaru. 
Untuk keseluruhan UMKM di Kota Malang yang bergerak di bidang makanan 
dan minuman terdapat sekitar 70.000 UMKM. Sementara itu, dari sekian banyak 
UMKM yang ada di Kota malang, hanya terdapat 30 persen UMKM yang sudah 
go-online (Dinas Koperasi dan UKM Kota Malang, 2018). Berdasarkan data 
tersebut, dapat diketahui bahwa UMKM yang bergerak di bidang makanan dan 
minuman cukup besar, di mana lebih dari 50 persen UMKM bergerak pada bidang 
tersebut, dan terdapat 30 persen UMKM yang sudah go-online. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa potensi UMKM bidang makanan dan minuman di Kota 
Malang atas penjualan melalui e-commerce cukup besar, sehingga perlu dilakukan 






 Menurut Yurike dalam Sayekti (2018) pertumbuhan ekonomi didorong oleh 
banyaknya pengguna internet yang bertransaksi melalui e-commerce. Berbagai 
platform perdagangan elektronik yang terus tumbuh menjadi angin segar bagi 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk memasarkan produknya. 
Perkembangan inovasi teknologi menyebabkan tingkat persaingan usaha semakin 
tinggi karena tiap-tiap usaha dituntut untuk memiliki keunggulan atas produknya 
terhadap produk pesaing. Dengan begitu, daya saing e-commerce akan meningkat 
seiring dengan peningkatan kualitas produk tiap-tiap usaha.  
 Daya saing adalah konsep secara umum yang digunakan dalam ekonomi 
yang biasanya merujuk pada komitmen terhadap persaingan pasar dimana pelaku 
usaha memiliki kemampuan dalam bersaing mempertahankan produk yang 
dihasilkan terhadap pesaing lainnya dalam suatu pasar (Tambunan, 2011). Daya 
saing merupakan hal yang penting dalam menjalankan usaha karena dengan 
adanya persaingan, UMKM akan mampu meningkatkan inovasi produk dengan 
berbagai kemungkinan yang ada. Daya saing dapat ditentukan oleh beberapa hal, 
diantaranya adalah persaingan dari segi harga, inovasi produk, maupun pelayanan 
yang diberikan. Akan tetapi, saat ini banyak dari UMKM yang lebih mementingkan 
persaingan dari segi harga tanpa memperhitungkan kualitas dari produk atau jasa 
yang diberikan. Oleh karena itu, UMKM hanya mendapatkan keuntungan jangka 
pendek. Pada hakikatnya, untuk memenangkan persaingan dalam jangka 
panjang, UMKM juga perlu melakukan inovasi dari segi produksi. UMKM yang 
tidak dapat menyesuaikan diri dengan persaingan dalam pasar, lambat laun akan 
mengalami penurunan omzet. Apabila penurunan omzet terjadi secara terus 
menerus, maka UMKM diharuskan untuk memiliki keunggulan atas produknya 
sehingga dapat masuk kembali ke dalam persaingan (Ernawati, 2017). 
 Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi daya saing UMKM. Menurut 





Environmental Framework, yang mempengaruhi daya saing UMKM di China 
adalah investasi teknologi, kompetensi organisasional, dan dorongan lingkungan 
eksternal. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ditemukan bahwa investasi 
teknologi merupakan faktor utama untuk mendapatkan keunggulan kompetitif 
dimana dapat diperoleh oleh UMKM apabila para pemilik UMKM tersebut secara 
efektif menggunakan teknologi yang ada di dalam dan luar perusahaan (jaringan 
teknologi), promosi transaksi melalui e-commerce, dan ketersediaan internet. 
Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh Haq (2016) yang meneliti tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing UKM di Kabupaten Bantul, yaitu 
sumber daya manusia, keunggulan produk, inovasi, serta pemasaran dengan 
teknologi informasi. Hasil penelitian yang diperoleh adalah sumber daya manusia, 
keunggulan produk, inovasi, dan pemasaran dengan teknologi informasi 
berpengaruh positif terhadap  daya saing UKM di Kabupaten Bantul. Lalu ada juga 
penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Day (2015) yang meneliti pengaruh 
faktor teknologi, faktor organisasional, faktor lingkungan, dan faktor individual 
terhadap adopsi e-commerce UMKM di Indonesia. Adapun penelitian yang 
dilakukan oleh Ningtyas (2015) yang meneliti tentang pengaruh faktor teknologi, 
faktor organisasional, faktor lingkungan dan faktor individual terhadap adopsi e-
commerce dan pengaruhnya terhadap kinerja UMKM. Lalu, terdapat penelitian dari 
Hanum (2017) yang meneliti tentang pengaruh faktor teknologi, faktor 
organisasional, faktor lingkungan, dan faktor individual terhadap adopsi e-
commerce dan pengaruhnya terhadap kinerja UMKM. 
 Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut diketahui bahwa terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi daya saing UMKM. Penelitian yang 
dilakukan oleh Chen dan Zhang (2015) menjelaskan bahwa investasi teknologi 
merupakan faktor utama yang mempengaruhi daya saing UMKM. Sementara itu, 





digunakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap daya saing UKM di 
Kabupaten Bantul. Pada penelitian Rahayu dan Day (2015) serta Hanum (2017), 
faktor teknologi dan faktor individual memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi 
e-commerce. Sedangkan pada penelitian Ningtyas (2015) yang berpengaruh 
signifikan terhadap adopsi e-commerce adalah faktor teknologi dan faktor 
lingkungan. Dengan membandingkan penelitian-penelitian tersebut, terdapat 
persamaan dimana faktor teknologi berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
peningkatan daya saing. Akan tetapi, pada penelitian Chen dan Zhang (2015), 
faktor organisasional yang terdiri dari sumber daya yang dimiliki perusahaan dan 
faktor lingkungan yang terdiri dari pengaruh eksternal seperti kondisi persaingan 
dan bantuan pemerintah justru tidak berpengaruh signifikan terhadap daya saing 
UMKM di China. Berdasarkan hal tersebut, terdapat perbedaan hasil dari 
pengaruh faktor penyusun adopsi e-commerce terhadap daya saing UMKM, 
sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.  
 Berdasarkan data-data yang telah disebutkan dan juga adanya gap research 
penelitian sebelumnya, maka dapat dilihat bahwa terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi daya saing UMKM. Dengan melihat kondisi UMKM di kota Malang, 
perkembangan daya saingnya cukup pesat, akan tetapi kesadaran pemilik UMKM 
akan pentingnya inovasi teknologi masih rendah. Oleh karena itu, berdasarkan 
latar belakang di atas, dilakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS PENGARUH 
INOVASI TEKNOLOGI, KOMPETENSI ORGANISASIONAL DAN DORONGA 










1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah investasi teknologi berpengaruh signifikan dan positif terhadap daya 
saing? 
2. Apakah kompetensi organisasional berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap daya saing? 
3. Apakah dorongan eksternal berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
daya saing? 
4. Apakah investasi teknologi, kompetensi organisasional, dan dorongan 
eksternal secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap daya 
saing? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah investasi teknologi berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap daya saing. 
2. Untuk mengetahui apakah kompetensi organisasional berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap daya saing. 
3. Untuk mengetahui apakah dorongan eksternal berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap daya saing. 
4. Untuk mengetahui apakah investasi teknologi, kompetensi organisasional, 
dan dorongan eksternal secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap daya saing. 
1.4 Manfaat Penelitian 





Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan referensi bacaan 
mengenai pengetahuan teori dan kaitannya dengan dunia kerja dalam 
bidang ekonomi pembangunan khususnya pada konsentrasi perencanaan 
pembangunan serta dapat dijadikan acuan untuk mengkaji penelitian lebih 
lanjut. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 
referensi untuk penelitian di masa yang akan datang mengenai topik-topik 


























2.1 Kerangka Teori 
2.1.1 Technological-Organizational-Environmental Framework 
 Technological-Organizational-Environmental Framework (TOE) adalah 
sebuah kerangka konsep atau model yang dikembangkan oleh Tornatzky dan 
Fleischer dalam karya mereka yang berjudul The Processes of Technological 
Innovation (1990). Kerangka kerja TOE menjelaskan tentang salah satu bagian 
dalam keseluruhan proses inovasi, yaitu bagaimana perusahaan mengadopsi dan 
mengimplementasikan inovasi. Kerangka kerja TOE memiliki tiga unsur yang 
dapat digunakan untuk mengukur sebuah keputusan dalam mengadopsi inovasi. 
Tiga unsur tersebut adalah konteks teknologi, konteksi organisasional, dan 
konteks lingkungan (Tornatzky dan Fleischer, 1990). 
 Konteks teknologi meliputi keseluruhan teknologi, baik teknologi yang sudah 
digunakan dalam sebuah perusahaan maupun teknologi yang belum digunakan 
sebuah perusahaan tetapi digunakan oleh perusahaan lain dalam sebuah pasar. 
Teknologi yang sudah digunakan perusahaan merupakan faktor penting dalam 
proses adopsi karena memberikan batasan pada lingkup dan kecepatan 
perubahan teknologi yang dapat diadopsi sebuah perusahaan (Collins, dkk, 1988). 
Teknologi yang belum digunakan perusahaan tapi sudah ada penggunannya 
dalam pasar juga mempengaruhi keputusan melakukan inovasi melalui 
pengetahuan atas batasan kemungkinan sebuah perusahaan dapat mengadopsi 
teknologi tersebut atau tidak (Collins, dkk, 1988). Berdasarkan jenis-jenis inovasi 
yang ada diluar perusahaan, terdapat tiga jenis inovasi, yaitu inovasi yang 








sintetis (buatan), dan inovasi yang menciptakan perubahan radikal (Tushman dan 
Nadler, 1986). Inovasi yang menciptakan perubahan inkremental merupakan 
inovasi yang disertai dengan versi terbaru dari teknologi yang sudah ada dimana 
inovasi ini memiliki resiko rendah dan perubahan yang sedikit bagi perusahaan 
yang mengadopsi. Contoh dari inovasi yang menciptakan perubahan langsung 
adalah perubahan monitor untuk komputer yang awalnya menggunakan cathode 
ray tube (CRT) menjadi liquid crystal display (LCD). Lalu, inovasi yang 
menciptakan perubahan sintetis (buatan) merepresentasikan suatu perubahan 
yang tidak terlalu signifikan, contohnya adalah perubahan proses belajar mengajar 
yang menggunakan internet dimana tidak terdapat suatu perubahan pada isi dan 
tujuan dari proses belajar mengajar. Berdasarkan contoh tersebut, dapat diketahui 
bahwa teknologi yang sudah ada digabungkan menjadi satu sehingga inovasi 
dapat terjadi. Selanjutnya, inovasi yang menciptakan perubahan radikal 
merupakan inovasi yang menciptakan proses perubahan teknologi secara 
signifikan. Contoh dari perubahan ini adalah penggunaan cloud computing pada 
awal tahun 2000-an dimana sebelumnya yang digunakan adalah metode scanning 
bar-code (Ettlie, 1984). 
 Perusahaan yang memiliki karakteristik inovasi inkremental dan inovasi 
sintetis memiliki kemudahan dalam melakukan adopsi inovasi karena kecepatan 
perubahan teknologinya lebih lambat. Sebaliknya, pada perusahaan yang memiliki 
karakteristik inovasi radikal membuat perusahan harus memutuskan kebijakan 
adopsi inovasi secara cepat untuk mempertahankan posisi kompetitifnya dalam 
pasar. Dalam memutuskan kebijakan untuk melakukan adopsi inovasi, 
perusahaan harus mempertimbangkan apakah teknologi tersebut “competence-
enchancing” atau “competence-destroying” (Tushman dan Anderson, 1986). Sifat 
inovasi yang “competence-enhancing” membuat perusahaan dapat mengubah 





menggunakan teknologi tersebut. Sementara itu sifat inovasi yang “competence-
destroying” membuat teknologi yang sudah ada serta kemampuan yang dimiliki 
untuk menggunakan teknologi tersebut menjadi kurang efektif, oleh karena itu sifat 
ini sering menyebabkan perubahan adopsi inovasi secara cepat pada sebuah 
perusahaan. 
 Konteks organisasional merujuk pada karakteristik dan sumber daya yang 
dimiliki perusahaan yang meliputi struktur tenaga kerja, jaringan komunikasi intra-
perusahaan, ukuran perusahaan, dan jumlah sumber daya yang dimiliki. Konteks 
organisasional mempengaruhi keputusan adopsi inovasi dalam beberapa cara: 
1. Melalui struktur organisasional yang menghubungkan unit-unit internal 
perusahaan yang dapat memperkecil jarak dari batasan yang terdapat 
internal perusahaan. Hal ini ditandai dengan terdapatnya tenaga kerja 
yang memiliki hubungan formal maupun informal dalam perusahaan. 
Organisasi yang tenaga kerjanya memiliki keterkaitan dengan tenaga 
kerja lain dalam suatu struktur organisasional akan membuat proses 
adopsi inovasi semakin mudah dilakukan, sehingga proses perumusan 
kebijakan pun lebih mudah dilakukan (Tushman dan Nadler, 1986). 
2. Melalui proses komunikasi, pemilik perusahaan dapat menjelaskan 
strategi inovasi yang akan dilakukan. Hal tersebut akan membuat proses 
inovasi dalam sebuah perusahaan akan menjadi lebih mudah diadopsi 
(Tushman dan Nadler, 1986). 
3. Melalui ukuran perusahaan dimana perusahaan yang memiliki tenaga 
kerja yang lebih banyak akan lebih mudah mengadopsi inovasi. 
Perusahaan yang memiliki banyak tenaga kerja, produksinya juga 
semakin banyak, sehingga untuk melakukan efisiensi dalam segi 





4. Melalui sumber daya perusahaan dimana semakin banyak jumlah 
sumber daya, baik dari segi material, modal maupun manusia, adopsi 
inovasi diperlukan untuk kemudahan pengelolaan sehingga dari segi 
produksi dan penjualan akan lebih efisien (Tornatzky dan Fleischer, 
1990). 
 Konteks lingkungan merupakan konteks yang meliputi struktur dari 
perusahaan, keberadaan penyedia teknologi, dan peraturan dari pihak yang 
mengelola lingkungan (pemerintah). Struktur perusahan ini mempengaruhi 
keputusan adopsi melalui beberapa cara, tapi yang paling mempengaruhi 
keputusan adopsi inovasi adalah kompetisi yang ada dalam pasar (Mansfield, 
1977). Perusahaan yang memiliki posisi tinggi dalam pasar cenderung 
mempengaruhi pesaingnya untuk terus berinovasi hingga dapat bersaing dengan 
perusahaan tersebut (Kamath dan Liker, 1994). 
 Dukungan dari infrastruktur yang ada juga berdampak pada keputusan 
adopsi inovasi. Apabila infrastruktur yang tersedia memiliki kualitas baik, maka 
adopsi inovasi akan lebih mudah dilakukan, sehingga perusahaan akan membuat 
kebijakan yang mengarah pada labor-saving oriented innovation, karena biaya 
yang diperlukan untuk menyewa tenaga kerja dapat dialokasikan untuk melakukan 
adopsi inovasi (Rees, 1984). 
 Selain itu, kebijakan yang dibuat oleh pemerintah juga berdampak pada 
keputusan adopsi inovasi. Dampak yang diberikan dapat mendorong untuk 
melakukan inovasi yang memberikan keuntungan atau justru menambah biaya 
bagi perusahaan. Contohnya adalah apabila pemerintah memberlakukan aturan 
untuk tiap perusahaan memiliki sistem kontrol limbah perusahaan, maka 
perusahaan harus mengadopsi inovasi. Lalu dari contoh yang menguntungkan 
adalah apabila pemerintah memberikan kemudahan dari sisi modal, sehingga 





Hal tersebut menjelaskan bahwa tiap-tiap faktor dapat berdampak pada keputusan 
adopsi inovasi, namun hal tersebut bisa menguntungkan atau justru merugikan 
perusahaan (Tornatzky dan Fleischer, 1990). 
 Berdasarkan penjelasan mengenai TOE Framework, dapat diketahui bahwa 
konteks-konteks yang ada dapat menjadi pendorong atau justru menghambat 
keputusan adopsi inovasi karena dapat bersifat menguntungkan atau justru 
merugikan perusahaan (Tornatzky dan Fleischer, 1990). Teori ini digunakan dalam 
penelitian ini karena relevan dengan konsep daya saing yang akan digunakan 
dalam penelitian ini. Perusahaan dituntut untuk memiliki keunggulan dari 
pesaingnya untuk dapat memiliki posisi dalam pasar, oleh karena itu perusahaan 
harus mengadopsi inovasi secara cepat. Jadi, teori ini dapat digunakan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing pada perusahaan. 
2.1.2 Model Unified of Technology Acceptance and Use of Technology 
(UTAUT) 
 UTAUT adalah sebuah model penerimaan teknologi yang diusulkan oleh 
Viswanath Venkatesh, dkk pada tahun 2003 (Venkatesh, dkk., 2003). Model ini 
menggabungkan delapan model sekaligus, yaitu: 
1. Technology Acceptance Model (TAM/TAM2) (Davis, 1989) 
2. Diffusion Innovation Theory (DIT) (Rogers, 1983) 
3. Theory of Reasoned Action (TRA) (Fishbein dan Ajzen, 1977) 
4. Theory of Planned Behavior (TPB) (Ajzen, 1991) 
5. The Motivational Model (MM) (Davis, Bagozzi, dan Warshaw, 1992) 
6. A Model of Combining TAM and TPB (c-TAM-TPB) (Taylor dan Todd, 
1995) 






8. The Social Cognitive Theory (SCT) (Compeau and Higgins, 1995) 
Model UTAUT mengandung beberapa variabel, yaitu niat untuk berperilaku 
(behavioral intention) dan perilaku dalam penggunaan teknologi (use behavior) 
sebagai variabel dependen, lalu terdapat variabel-variabel independen yaitu, 
persepsi orang-orang terhadap ekspektasi kinerja (performance expectancy), 
ekspektasi usaha (effort expectancy), pengaruh sosial (social influence), dan 
kondisi yang mendukung (facilitating condition) yang dimediasi oleh jenis kelamin, 
usia, pengalaman, dan kesukarelaan (Venkatesh, dkk., 2003). 
UTAUT terbukti lebih efektif dibandingkan kedelapan teori sebelumnya 
karena dapat menjelaskan hingga 70 persen varian pengguna (Venkatesh, dkk. 
2003). Menurut Malik (2016), model UTAUT adalah model yang baru dimana 
model ini dikembangkan karena adanya keterbatasan pada model TAM yang 
kurang komprehensif dalam mempertimbangkan beberapa aspek yang 
berpengaruh pada perilaku penerimaan pengguna terhadap penerapan inovasi 
teknologi. 
Performace expectancy didefinisikan sebagai sejauh mana seorang individu 
percaya bahwa menggunakan sistem akan membantu dirinya untuk mencapai 
keuntungan dalam meningkatkan kinerja. Lima konstruksi dari model yang 
berbeda yang berhubungan dengan performance expectancy adalah perceived 
usefulness (TAM/TAM2 dan C-TAM-TPB), extrinsic motivation (MM), job-fit 
(MPCU), relative advantage (IDT) dan outcome expectations (SCT). 
Effort expectancy didefinisikan sebagai tingkat kemudahan terkait 
penggunaan sistem. Tiga konstruksi dari model effort expectancy adalah 
perceived ease of use (TAM/TAM2), complexity (MPCU) dan ease of use (IDT). 
Social influences didefinisikan sebagai sejauh mana seorang individu 
merasakan penting bahwa orang lain percaya ia harus menggunakan sistem baru. 





dari subjective norm (TRA, TAM2, TPB/DTPB dan C-TAM-TPB), social factors 
(MPCU) dan image (IDT). 
Facilitating conditions didefinisikan sebagai sejauh mana seorang individu 
percaya bahwa infrastruktur organisasi dan teknis ada untuk mendukung 
penggunaan sistem. Definisi ini menangkap konsep yang diwujudkan oleh tiga 
konstruksi yang berbeda, yaitu: perceived behavioral control (TPB/ DTPB, C-TAM-
TPB), facilitating conditions (MPCU) dan compatibility (IDT) (Venkatesh, dkk., 
2003). 
2.1.3 Konsep Daya Saing 
Daya saing adalah suatu konsep yang umum digunakan di dalam kajian ilmu 
ekonomi, yang biasanya merujuk pada sebuah komitmen terhadap persaingan 
pasar, baik antar perusahaan maupun antar negara. Daya saing menjadi konsep 
yang penting bagi perusahaan, negara, dan wilayah untuk dapat berpartisipasi 
dalam perdagangan bebas dunia. Dalam skala mikro, konsep daya saing yang 
diterapkan adalah bagaimana memperoleh dan mempertahankan posisi dalam 
pasar dari pesaing-pesaing yang ada dimana hal tersebut juga terjadi pada tingkat 
makro (Lengyel, 2005). 
Man (2002) membuat model konseptual untuk daya saing dengan 
menghubungkan karakteristik dari pemilik perusahaan dengan kinerja perusahaan 
pada jangka panjang. Model konseptual untuk daya saing perusahaan itu terdiri 
dari empat unsur, yaitu; ruang lingkup daya saing perusahaan, kapabilitas 
organisasional perusahaan, kompetensi pemilik usaha, dan kinerja perusahaan. 
Inti dari model konseptual tersebut adalah hubungan antara kompetensi pemilik 
usaha dengan ketiga unsur lainnya. Hubungan tersebut dihipotesiskan menjadi 





kapabilitas organisasional; (c) menetapkan tujuan-tujuan dan mencapainya 
(Tambunan, 2012). 
Terdapat tiga faktor penting yang mempengaruhi daya saing UMKM, yaitu; 
(a) faktor internal perusahaan, (b) lingkungan eksternal, (c) pengaruh dari pemilik 
usaha (Tambunan, 2012). Berikut ini adalah skema yang diperoleh dari perluasan 
tiga faktor yang mempengaruhi daya saing UMKM: 
Gambar 2.1 













Daya saing sebuah perusahaan dicerminkan oleh produk yang dihasilkan 
perusahaan tersebut. Skema pada gambar 2.1 menunjukkan 7 faktor yang 
mempengaruhi daya saing perusahaan, yaitu; keahlian pekerja, keahlian 
pengusaha, organisasi dan manajemen yang baik, ketersediaan modal, 
ketersediaan teknologi, ketersediaan informasi, serta ketersediaan input lainnya. 
Dua faktor pertama adalah aspek sumber daya manusia dimana keahlian pekerja 
tidak hanya dilihat dari segi produksi tapi juga dari segi pemasaran dan 
Daya Saing Produk 
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pengembangan (research and development). Yang dimaksud dengan keahlian 
pengusaha adalah pengetahuan tentang bisnis serta lingkungan eksternal. 
Selanjutnya, faktor ketersediaan modal serta organisasi dan manajemen yang baik 
merupakan aspek organisasional. Modal merupakan hal yang penting bagi 
kelangsungan proses produksi hingga proses pemasaran, oleh karena itu dengan 
alokasi modal yang baik daya saing perusahaan akan meningkat. Pengelolaan 
perusahaan yang baik juga menjadi faktor yang penting bagi peningkatan daya 
saing perusahaan dimana dengan pengelolaan yang baik maka usaha menjadi 
efisien. Untuk faktor selanjutnya merupakan aspek teknologi. Aspek teknologi 
merupakan faktor yang penting yang menjadi keunikan bagi tiap-tiap perusahaan. 
Teknologi yang digunakan merupakan sebuah sarana yang memudahkan 
kegiatan perusahaan mulai dari proses produksi hingga proses pemasaran. 
Dengan adanya informasi yang dibutuhkan tentang pasar, maka perusahaan akan 
mengetahui apa saja yang dibutuhkan untuk memegang posisi dalam pasar 
(Shahid, 2007). 
 Berdasarkan relevansi dengan penelitian yang dilakukan, daya saing 
menjadi variabel terikat melalui pembahasan faktor-faktor yang mempengaruhi 
daya saing e-commerce. UMKM mengalami persaingan pada platform online 
berupa e-commerce dimana pelaku UMKM yang memanfaatkan e-commerce 
akan memperoleh keuntungan yang lebih banyak daripada pelaku UMKM yang 
tidak menggunakan e-commerce (Chen dan Zhang, 2015). Untuk dapat 
memperoleh posisi yang lebih tinggi dari pesaing, maka perlu diketahui faktor-
faktor yang mempengaruhi daya saing e-commerce. 
2.1.4 Teori Produksi 
 Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai 





memenuhi kebutuhan. Produksi tidak hanya terbatas pada pembuatannya saja 
tetapi juga penyimpanan, distribusi, pengangkutan, pengeceran, dan pengemasan 
kembali atau yang lainnya (Millers dan Meiners, 2000). Produksi adalah suatu 
proses dimana barang dan jasa yang disebut input diubah menjadi barang-barang 
dan jasa-jasa lain yang disebut output. 
Terdapat beberapa jenis aktivitas yang terjadi di dalam proses produksi, yang 
meliputi perubahan-perubahan bentuk, tempat, dan waktu penggunaan hasil-hail 
produksi. Masing-masing perubahan-perubahan ini menyangkut penggunaan 
input untuk menghasilkan output yang diinginkan. Produksi dapat didefinisikan 
sebagai suatu proses yang menciptakan atau menambah nilai atau manfaat baru 
(Atje Partadiradja, 1979). Guna atau manfaat mengandung pengertian 
kemampuan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Jadi produksi 
meliputi semua aktivitas menciptakan barang dan jasa (Ari Sudarman, 1999). 
Untuk melihat faktor yang mempengaruhi faktor produksi digunakan fungsi 
produksi yang menjelaskan hubungan diantara faktor-faktor produksi dan tingkat 
produksi yang diciptakan. Faktor-faktor produksi yang diciptakan terdiri dari tenaga 
kerja, tanah, modal, keahlian keusahawan, kekayaan dalam sumber daya material 
dan teknologi. Dalam teori ekonomi, menganalisis mengenai produksi selalu 
dimisalkan bahwa tiga faktor produksi (tanah, modal, keahlian keusahawan) 
adalah tetap jumlahnya. Hanya tenaga kerja yang dipandang sebagai faktor 
produksi yang berubah-ubah jumlahnya. Hubungan antara faktor-faktor produksi 
dengan tingkat output yang dihasilkan apabila input yang digunakan adalah tenaga 
kerja, modal, dan kekayaan alam dapat dirumuskan melalui persamaan berikut ini 
(Sadono Sukirno, 1994: 94): 
Q = f(K, L, R, T) 
Dimana: 





K adalah input modal 
L adalah input tenaga kerja 
R adalah kekayaan (sumber daya material) 
T adalah teknologi 
Berbagai kombinasi input yang menghasilkan tingkat output yang sama 
digambarkan dalam kurva isoquant. Isoquant adalah kurva yang menunjukkan 
berbagai kombinasi input (K dan L) yang menghasilkan satu tingkat produksi 
tertentu. Waktu tidak masuk dalam fungsi produksi secara langsung, tetapi hanya 
melalui K, L, dan T, yaitu output akan berubah terhadap waktu hanya jika input 
produksinya berubah. Teknologi (T) berfungsi meningkatkan produktivitas input-
input. Kemajuan teknologi dapat membawa kemajuan pada ekonomi wilayah, 
artinya dengan jumlah input yang sama dapat memproduksi output lebih banyak. 
Dalam penelitian ini, Teori Produksi dianggap relevan karena dapat 
menjelaskan variabel-variabel yang digunakan diantaranya faktor teknologi, faktor 
organisasional, faktor lingkungan, dan daya saing UMKM. Faktor produksi yang 
dijelaskan dalam teori produksi menjelaskan bahwa dengan memaksimalkan 
faktor produksi yang ada, seperti modal, sumber daya material, sumber daya 
manusia, teknologi, serta faktor-faktor lainnya, maka output perusahaan akan 
meningkat sehingga membuatnya mampu memegang posisi dalam pasar. Oleh 
karena itu, teori produksi juga digunakan sebagai acuan dalam menjelaskan 
hubungan dari variabel-variabel yang ada. 
2.1.5 Teori Keuntungan Maksimal 
 Dalam teori ekonomi, pemisalan terpenting dalam menganalisis kegiatan 
perusahaan adalah “mereka akan melakukan kegiatan memproduksi sampai 
kepada tingkat dimana keuntungan mereka mencapai jumlah yang maksimum”. 





memproduksi bagaimana perusahaan akan menjalankan kegiatan usahanya 
(Dumairy, 1995). 
 Pemilik usaha memiliki kepentingan pribadi atau self interest yaitu untuk 
memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dari sumber-sumber ekonomi tertentu 
yang dialokasikan dalam kegiatan produksi. Keinginan untuk memperoleh 
keuntungan sebesar-besarnya adalah asumsi dalam menganalisis perilaku 
produsen. Dengan menggunakan harga sebagai petunjuk dalam mengalokasikan 
sumber-sumber ekonomi, dapat diperkirakan keuntungan ekonomi yang akan 
diperoleh melalui biaya produksi rata-rata. Untuk memperoleh keuntungan 
maksimum, produsen bekerja dalam kondisi dimana Marginal Revenue sama 
dengan Marginal Cost (MR = MC) (Dumairy, 1995). 
 Untuk memperoleh keuntungan maksimal, pemilik perusahaan harus 
membandingkan biaya total dengan penerimaan total pada berbagai kemungkinan 
produksi dan memilih output dimana pendapatan total memiliki selisih tertinggi 
dengan biaya total. Pendapatan total pada berbagai kemungkinan output 
digambarkan seperti pada kurva berikut ini: 
Gambar 2.2 
Kurva Keuntungan Maksimal 
 
  






 Pada kurva tersebut diperlihatkan bahwa keuntungan maksimal akan dicapai 
apabila selisih antara TR dan TC mencapai selisih terbesar, dimana ditunjukkan 
pada titik π dengan tingkat output X. Pada titik π, kurva TR berada di atas kurva 
TC, dimana setelah mencapai keseimbangan pada titik E (TR=TC), perusahaan 
meningkatkan output produksinya di tingkat dimana pendapatan total memiliki 
selisih tersbesar dengan biaya total. Akan tetapi pada jangka panjang, apabila 
output dinaikkan melebihi titik perpotongan kurva pendapatan total dan slope biaya 
total, justru biaya total akan menjadi lebih tinggi dari pendapatan total (Dumairy, 
1995). 
 Persayaratan yang harus dipenuhi untuk mencapai keuntungan maksimal 
dapat dinyatakan dalam bentuk pendapatan marginal (MR) dan biaya marginal 
(MC). Karena biaya marginal merupakan slope TC sedangkan pendapatan 
marginal merupakan slope TR, keuntungan maksimal dicapai jika MR = MC. Pada 
output diantara X1 dan X dapat dilihat bahwa MR > MC. Sehingga, untuk output 
yang lebih besar pada daerah ini sampai X akan menambah semakin banyak 
pendapatan total dari pada biaya totalnya sehingga menambah keuntungan 
bersihnya. Untuk output yang lebih besar dari X, MC > MR, sehingga semakin 
banyak output yang diproduksi maka akan menyebabkan tambahan biaya totalnya 
dibandingkan pendapatan total, sehingga menyebabkan keuntungan menurun 
(Dumairy, 1995). 
 Teori Keuntungan maksimal dianggap relevan dalam menjelaskan variabel-
variabel yang digunakan diantaranya adalah faktor teknologi, faktor 
organisasional, faktor lingkungan, dan daya saing. Dengan melakukan efisiensi 
pada proses produksi yang melibatkan penggunaan teknologi, sumber daya 
manusia, serta fasilitas lain, maka output suatu perusahaan akan meningkat. 
Peningkatan output itu pada jangka panjang akan mencapai keuntungan 





memprioritaskan keuntungan pada jangka pendek. Dengan memaksimalkan 
output, justru perusahaan akan dapat mencukupi permintaan konsumen, sehingga 
perusahaan tersebut dapat memiliki posisi dalam pasar dimana dalam jangka 
panjang seiring dengan peningkatan output dan harga, maka keuntungan 
maksimal dapat diperoleh. 
2.1.6 Teori Kemajuan Teknologi 
 Kemajuan ekonomi ditandai dengan adanya perubahan proses produksi, 
diperkenalkannya produk baru, maupun peningkatan besarnya output dengan 
menggunakan input yang sama (Setyowati, 2001). Secara fundamental kemajuan 
teknologi termasuk juga penemuan produk seperti telepon, radio, televisi, dan 
pesawat terbang. Kemajuan teknologi yang sangat pesat dewasa ini dipacu oleh 
ditemukannya peralatan elektronik dan komputer. 
 Kemajuan teknologi memunyai sifat yang beragam. Kemajuan teknologi 
bersifat netral (unbiased) apabila perubahan tidak bersifat capital-saving dan tidak 
bersifat labor-saving. Dalam terminologi kemungkinan produksi, kemajuan 
teknologi bersifat netral apabila kenaikan output sebesar dua kali lipat terjadi 
karena adanya kenaikan masing-masing input sebesar dua kali lipat (Todaro, 
2000). 
 Tidak semua kemajuan teknologi bersifat netral. Dalam kenyataannya 
kemajuan teknologi dapat menghemat tenaga kerja ataupun menghemat modal. 
Kemajuan teknologi yang dapat menghemat tenaga kerja ataupun modal tersebut 
bersifat tidak netral. Kemajuan teknologi yang dapat menghemat modal ini 
menggunakan teknologi yang dapat membantu mengurangi penggunaan faktor 
produksi, sehingga produksi menjadi lebih efisien. Contoh dari kemajuan teknologi 
ini adalah adanya komputer, traktor, dan mesin perkakas (Jhingan, 1999). 
 Terdapat tiga definisi penting yang menyangkut pergeseran teknologi yang 





netral apabila rasio roduk marjinal modal terhadap produk marjinal tenaga kerja 
adalah tetap tidak berubah untuk setia rasio modal dan tenaga kerja yang tetap. 
Secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut: 
Y = A( t ) F(K, L) 
Dimana: 
Y : Pendapatan Nasional 
K : Input modal 
L  : Input tenaga kerja 
A( t ) : Kemajuan teknologi 
 Netralitas Hicks dikritik oleh Harrod karena tidak praktis untuk digunakan dan 
dibangun dalam kerangka analisis ekonomi statis. Menurut Harrod kemajuan 
teknologi netral apabila pada tingkat keuntungan (suku bunga) yang konstan, rasio 
modal, dan output juga tetap konstan. Secara matematis dapat dituliskan sebagai 
berikut: 
Y = F(K, A( t ), L) 
Definisi Harrod ini lebih unggul dibandingkan dengan definisi Hicks karena dapat 
diterakan pada situasi yang dinamis. 
 Solow menunjukkan bahwa netralitas Harrod dapat benar-benar merupakan 
kemajuan teknologi yang mendorong modal dengan fungsi produksi sebagai 
berikut: 
Y = F(A( t ), K, L) 
Kemajuan teknologi dapat juga menjadi labor-oriented atau capital-oriented. 
Labor-oriented terjadi apabila kualitas atau kompetensi dari tenaga kerja 
meningkat melalui pelatihan, sehingga membuat proses produksi menjadi lebih 
efektif dan efisien. Sementara itu, kemajuan teknologi bisa menjadi capital-





yang sesuai, sehingga membuat proses produksi menjadi lebih efektif dan efisien 
(Dumairy, 2000). 
 Pada masa lalu, sebuah usaha akan memilih salah satu konsep baik itu 
labor-oriented maupun capital-oriented. Akan tetapi, usaha-usaha pada negara 
maju sudah menggunakan keduanya. Hal tersebut disebabkan oleh sumber daya 
manusia yang sudah memiliki kemampuan untuk menggunakan teknologi, dan 
ketersidaan investasi teknologi. Dengan adanya sinergi antara tenaga kerja dan 
modal, maka proses produksi akan jauh lebih efektif dan efisien (Setyowati, 2000). 
2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Daya Saing 
 Terdapat empat kerangka kerja yang membahas tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi adopsi inovasi dan penggunaannya pada UMKM. Model tersebut 
dijelaskan oleh Tornatzky dan Fleischer (1990), dimana membahas tentang proses 
sebuah perusahaan mengadopsi dan mengimplementasi inovasi teknologi yang 
dipengaruhi oleh dimensi teknologi, dimensi organisasional, dan dimensi 
lingkungan. Oleh karena itu, faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi e-commerce 
adalah faktor teknologi, faktor organisasional, dan faktor lingkungan.  
2.2.1 Faktor Teknologi 
 Faktor teknologi terdiri dari beberapa indikator, seperti manfaat yang 
dirasakan, kesesuaian, dan investasi teknologi. Manfaat yang dirasakan adalah 
tingkat penerimaan keuntungan yang akan diperoleh bagi perusahaan (Tiago & 
Maria, 2010). Kesesuaian adalah sejauh mana e-commerce sesuai dengan 
infrastruktur teknologi, budaya, nilai dan praktik kerja yang sudah ada sebelumnya 
pada perusahaan (Morteza, 2011). Sementara itu, investasi teknologi adalah 
indikator yang dapat menjelaskan tingkat teknologi dan informasi yang ada pada 
suatu perusahaan (Chen dan Zhang, 2015). Pada penelitian ini, indikator yang 





Investasi teknologi mengacu pada seberapa besar biaya yang dikeluarkan pelaku 
UMKM untuk memasuki, memanfaatkan, dan mengembangkan e-commerce 
untuk kemajuan uasahanya (Chen dan Zhang, 2015). Ketika biaya yang 
dialokasikan untuk investasi teknologi semakin besar, maka adopsi inovasi akan 
semakin mudah dilakukan, sehingga proses produksi dan pemasaran akan 
menjadi lebih efisien, pendapatan usaha meningkat, sehingga perusahaan akan 
memiliki kemampuan untuk memegang posisi dalam pasar (Chen dan Zhang, 
2015). 
2.2.2 Faktor Organisasional 
 Faktor organisasional merupakan karakteristik perushaaan yang dapat 
mempengaruhi adopsi inovasi. Terdapat dua indikator pada faktor organisasional, 
yaitu kompetensi organisasional dan ukuran perusahaan. Kompetensi 
organisasional adalah salah satu faktor penentu yang mempengaruhi adopsi 
inovasi, yang merupakan sejauh mana infrastruktur teknologi, visi misi, serta 
kinerja perusahaan sesuai dengan sistem dan kemampuan teknikal pada bisnis, 
serta mampu mendukung adopsi inovasi (Zhu, 2006). Kompetensi organisasional 
terdiri dari kualitas sumber daya manusia dan kompleksitas struktur perusahaan 
(Zhu & Kraemer, 2005) dan keduanya mutlak dibutuhkan jika perusahaan ingin 
mengadopsi e-business sebagai sebuah bagian integral dari rantai nilai (Tiago & 
Maria, 2010). Faktor lain yang berpengaruh adalah ukuran perusahaan, karena 
ukuran perusahaan berhubungan dengan kemampuan perusahaan untuk 
menyiapkan sumberdaya seperti keuangan dan sumber daya manusia. Semakin 
besar ukuran perusahaan maka semakin besar kemampuan untuk menyiapkan 
sumber daya yang dibutuhkan, dan lebih memungkinkan untuk mengadopsi 
inovasi. Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk merepresentasikan 
faktor organisasional adalah kompetensi organisasional. Kompetensi 





menggambarkan tingkat kesesuaian organisasional antara pemilik usaha dan 
tenaga kerja melalui persepsi dan evaluasi atas visi dan misi, sumber daya, 
komitmen, serta tata kelola dalam adopsi inovasi (Tan et al, 2007). Sebuah 
perusahaan yang memiliki kompetensi organisasional yang baik, maka efisiensi 
dalam kegiatan usahanya akan meningkat, pendapatan meningkat, sehingga 
perusahaan tersebut dapat bersaing dengan pesaingnya dalam pasar (Chen dan 
Zhang, 2015). 
2.2.3 Faktor Lingkungan 
 Faktor lingkungan terdiri dari beberapa indikator, yaitu pengaruh eksternal, 
seperti tekanan dari konsumen/supplier, pesaing dan dorongan eksternal lainnya 
yang mempengaruhi adopsi inovasi. Semakin tinggi tekanan dari rekan bisnis 
maka akan memungkinkan perusahaan untuk mengadopsi inovasi dengan tujuan 
untuk mempertahankan posisi kompetitif mereka (Duan, Deng & Corbitt, 2012). 
Pada penelitian ini, yang digunakan sebagai indikator untuk merepresentasikan 
faktor lingkungan adalah Dorongan Eksternal. Indikator ini dipilih karena pelaku 
usaha tidak ingin mengalami ketertinggalan dari pesaing usaha dan rekan 
usahanya. Ketika pesaing usaha memiliki tingkat inovasi yang lebih tinggi, maka 
pelaku usaha akan melakukan adopsi inovasi untuk dapat bersaing dengan 
pesaingnya. Sementara itu, ketika rekan usaha menuntut sebuah usaha untuk 
dapat meningkatkan produktivitasnya, maka pelaku usaha akan melakukan adopsi 
inovasi untuk dapat mengimbangi permintaan dari rekan usahanya. Lalu, dari sisi 
pemerintahan, apabila pemerintah setempat mendukung adopsi inovasi melalui 
pelatihan dan penyuluhan, maka sebuah usaha akan lebih cepat dalam melakukan 
adopsi inovasi (Chen dan Zhang, 2015). Oleh karena itu, dorongan eksternal dipilih 
sebagai indikator karena diperkirakan memiliki pengaruh terhadap peningkatan 
daya saing UMKM. 





 Daya saing merupakan variabel terikat pada penelitian ini. Seperti yang 
sudah disebutkan pada konsep daya saing, terdapat 7 faktor yang mempengaruhi 
daya saing, dan apabila dikelompokkan menjadi 3 aspek utama yang relevan 
dengan TOE Framework. Daya saing dapat dikatakan sebagai kemampuan 
sebuah perusahaan memegang posisinya dalam pasar (Tambunan, 2012). Hal 
tersebut ditunjukkan oleh tingkat output sebagai penguasaan pasar. Pada 
penelitian ini, yang digunakan sebagai indikator daya saing adalah daya saing e-
commerce. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Chen dan Zhang (2015), 
peningkatan daya saing e-commerce antar usaha didorong oleh investasi 
teknologi, kompetensi organisasional, dan dorongan eksternal. Sementara itu, 
pada penelitian Rahayu dan Day (2015), peningkatan adopsi inovasi dipengaruhi 
oleh faktor teknologi, faktor organisasional, dan faktor eksternal. Oleh karena itu, 
penelitian ini menggunakan variabel-variabel tersebut untuk mengetahui pengaruh 
























Sumber: Chen dan Zhang (2015), Rahayu dan Day (2015), Ningtyas (2015), Hanum (2017). 
 


































merupakan faktor utama 
yang mempengaruhi 
peningkatan daya saing 




dalam jangka pendek. 
Faktor lingkungan 
memiliki dampak positif 
terhadap penjualan e-
commerce dalam jumlah 







































Berdasarkan hasil survey 
dari 292 UMKM di 
Indonesia, diketahui 
bahwa perceived benefits, 
technology readiness, 
owner’s innovativeness, 
owner’s IT ability, dan 
owner’s IT experience 
merupakan faktor 
determinan yang 











Sumber: Chen dan Zhang (2015), Rahayu dan Day (2015), Ningtyas (2015), Hanum (2017). 
 






































Hasil uji t dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa 
faktor teknologi dan faktor 
individual secara parsial 
berpengaruh positif dan 




berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap 
adopsi e-commerce dan 
faktor lingkungan secara 
parsial berpengaruh 
positif dan tidak signifikan 
terhadap adopsi e-
commerce pada UMKM di 
Kota Semarang. Hasil uji 
F menunjukkan bahwa 
secara simultan faktor 
kesiapan teknologi, 
organisasional, 
lingkungan dan individual 
berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap 
adopsi e-commerce pada 


























Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini 
memperlihatkan bahwa 
tekanan eksternal dan 
penggunaan teknologi 
memiliki pengaruh 






itu dukungan organisasi 
tidak memiliki pengaruh 






2.4 Kerangka Pikir Penelitian 
 Dalam menghadapi tantangan ekonomi dan kompetitor, UMKM harus terus 
melakukan inovasi. Inovasi tersebut dapat berupa pemanfaatan platform ekonomi 
digital seperti e-commerce. Dengan memanfaatkan e-commerce,  UMKM akan 
memiliki keuntungan tersendiri dalam bidang pemasaran yang akan memudahkan 
transaksi, mengurangi biaya transaksi, meningkatkan kinerja perusahaan, dan 
akhirnya akan meningkatkan keuntungan. 
 Berdasarkan uraian pada latar belakang dan kajian teori yang telah 
disampaikan, maka penelitian ini dapat dibangun sebuah kerangka pikir penelitian 
sebagai berikut: 








2.5 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Investasi Teknologi diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya 
saing UMKM semakin besar investasi untuk teknologi informasi, maka proses 
produksi dan pemasaran akan menjadi lebih efektif dan efisien sehingga 
UMKM dapat memproduksi dan menjual lebih banyak, sehingga dapat 
memiliki posisi dalam pasar. 
Investasi Teknologi (X1) 
Kompetensi Organisasional (X2) 
Dorongan Eksternal (X3) 





2. Kompetensi Organisasional diduga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap daya saing UMKM dikarenakan semakin baik kinerja sebuah 
perusahaan dalam mengelola sumber daya, maka pertumbuhan produksi 
perusahaan semakin cepat, lalu segi penjualan e-commerce juga akan 
meningkat, sehingga perusahaan tersebut memiliki posisi dalam pasar. 
3. Dorongan Eksternal diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya 
saing UMKM dikarenakan pelaku usaha tidak ingin tertinggal oleh pesaing 
maupun rekan usaha dimana hal tersebut akan menyebabkan pelaku usaha 
melakukan inovasi, sehingga perusahaan tersebut dapat memiliki posisi 
dalam pasar. 
4. Investasi teknologi, kompetensi organisasional, dan dorongan eksternal 
secara bersama-sama diduga memiliki pengaruh signifikan terhadap daya 
saing UMKM dikarenakan dengan gabungan variabel-variabel tersebut, 
proses adopsi inovasi akan menjadi lebih cepat dilakukan, produktivitas akan 



















3.1 Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Menurut  Sugiyono (2013) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 Adapun penelitian deskriptif menurut Sugiyono (2013) adalah penelitian 
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan 
variabel yang lain. 
 Berdasarkan teori tersebut, penelitian kuantitatif deskriptif merupakan 
penelitian dimana data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian dianalisis 
sesuai dengan metode statistik yang digunakan. Penelitian deskriptif dalam 
penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran dan keterangan-
keterangan mengenai komponen adopsi inovasi yang mempengaruhi daya saing 
UMKM di Kota Malang 
3.2 Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Kota Malang, Jawa Timur. Kota Malang dipilih 
sebagai lokasi penelitian dikarenakan Kota Magelang memiliki potensi UMKM 
yang cukup tinggi dibanding kota dan kabupaten lain di Jawa Timur yang 
berjumlah 112.866 usaha. Dari sekian banyak usaha tersebut, sudah terdapat 








3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1 Populasi 
 Menurut Arikunto (2013:73) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2014) populasi adalah generalisasi yang terdiri 
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini populasi yang akan diteliti adalah keseluruhan Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah yang bergerak di bidang makanan dan minuman di Kota 
Malang. 
3.3.2 Sampel 
 Menuru sugiyono (2012) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut Arikunto (2013:174) 
sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Jumlah sampel yang 
akan diambil adalah 100 orang pelaku UMKM di Kota Malang. 
3.3.3 Teknik Sampling 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Purposive Sampling. 
Menurut Sugiyono (2017) Purposive Sampling adalah teknik pengumpulan data 
dengan cara memilih sampel melalui pertimbangan tertentu. Alasan pemilihan 
sampel dengan menggunakan purposive sampling adalah karena tidak semua 
sampel memiliki kriteria sesuai dengan yang telah penulis tentukan. Oleh karena 
itu, sampel ditentukan berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditentukan oleh 
penulis untuk mendapatkan sampel yang representatif. 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
3.4.1 Sumber Data 
 Dalam penelitian ini diperlukan sejumlah data yang dibutuhkan oleh peneliti 





sekunder. Data primer adalah data yang mengacu pada informasi yang diperoleh 
dari tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel bebas untuk 
tujuan spesifik studi. Sumber data primer adalah responden individu, kelompok 
fokus, internet juga dapat menjadi sumber data primer jika kuesioner disebarkan 
melalui internet (Sekaran, 2011). Sedangkan menurut Narinawati (2008, p. 98) 
data primer ialah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini tidak 
tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus 
dicari melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang 
yang kita jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana 
mendapatkan informasi ataupun data. Sementara itu data sekunder merupakan 
data yang telah diolah dan dipublikasikan oleh instansi tertentu, misalnya data 
yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia, maupun lembaga 
lainnya. 
3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan standar 
untuk memperoleh data kuantitatif atau kualitatif. Untuk mendapatkan data secara 
terperinci dan baik, maka peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu: 
1. Kuesioner 
Menurut Sugiyono (2014)  berpendapat bahwa kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden. Sedangkan menurut Suroyo (2009) 
kuisioner  merupakan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis  tentang 
data faktual atau opini yang berkaitan dengan diri responden,yang  dianggap 





Kuesioner akan disebar kepada para pelaku UMKM yang ada di Kota Malang 
secara langsung oleh peneliti, sehingga nantinya kuisioner dijawab dan diisi 
secara langsung oleh para pelaku UMKM. 
2. Wawancara 
Menurut Sugiyono (2014), wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit atau kecil. Dalam penelitian ini, pihak yang 
diwawancarai adalah para pemilik UMKM yang ada di Kota Malang, 
3.5 Defnisi Operasional 
 Definisi operasional merupakan pijakan yang digunakan dalam penelitian. 
Dalam definisi operasional dijelaskan batasan-batasan pengukuran dari masing-
masing variabel yang terdapat di model. Sehingga data yang diperoleh antara satu 
variabel dengan yang lain tidak tumpang tindih. Berikut merupakan definisi 
operasional yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Daya Saing UMKM (Y) 
  Daya Saing UMKM didefinisikan sebagai kemampuan sebuah UMKM 
dalam merumuskan berbagai strategi yang dapat menempatkannya pada 
suatu posisi strategis dan lebih menguntungkan jika dibandingkan dengan 
usaha lain (Tangkilisan, 2003). Daya saing e-commerce merupakan variabel 
terikat dalam penelitian ini, karena perlu diketahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi daya saing UMKM. Dalam penelitian ini daya saing UMKM 
ditentukan oleh beberapa indikator menurut Chen dan Zhang (2015), yaitu: 
a. Persaingan sebagai faktor terjadinya inovasi 





c. Keunikan produk yang dijual dibandingkan dengan produk pesaing 
d. Proses penjualan produk yang meningkat atas penggunaan e-commerce 
e. Proses penyebaran produk yang meningkat atas penggunaan e-
commerce 
f. Intensitas pembaharuan informasi produk melalui e-commerce 
g. Intensitas penggunaan e-commerce dalam proses penjualan 
2. Investasi Teknologi (X1) 
  Faktor teknologi direpresentasikan oleh investasi teknologi informasi dari 
UMKM. Sesuai dengan penelitian Chen dan Zhang (2015) investasi teknologi 
informasi mengacu kepada modal yang dikeluarkan oleh pemilik usaha untuk 
memperoleh, menguasai, dan memanfaatkan suatu inovasi yang 
mempengaruhi produksi dan pemasaran, oleh karena itu variabel ini 
digunakan sebagai variabel bebas. Menurut Chen dan Zhang (2015), terdapat 
beberapa indikator pada variabel investasi teknologi, yaitu: 
a. Urgensi investasi teknologi bagi kemajuan usaha 
b. Alokasi modal untuk investasi teknologi 
c. Manfaat teknologi terhadap efisiensi produksi dan peningkatan penjualan 
d. Teknologi untuk menangani layanan 
e. Infrastruktur perusahaan dalam bentuk website 
f. Teknologi pesaing mendorong proses inovasi teknologi 
g. Kompleksitas teknologi mempengaruhi posisi dalam pasar.  
3. Kompetensi Organisasional (X2) 
  Faktor organisasional direpresentasikan oleh kompetensi organisasional. 
Menurut Tan et al (2007) kompetensi organisasional menggambarkan tingkat 
kesiapan organisasional melalui persepsi dan evaluasi pemilik usaha atas visi 
dan misi, sumber daya, komitmen, serta tata kelola dalam adopsi inovasi, oleh 





Menurut Gordon (2011), terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk 
menentukan kompetensi organisasional, yaitu: 
a. Sinergi antara pemilik usaha dan karyawan melalui visi, misi dan tujuan 
usaha 
b. Urgensi pelatihan kerja pada karyawan untuk kemajuan usaha 
c. Komunikasi dengan karyawan untuk penentuan rencana bisnis 
d. Keutamaan kompetensi karyawan dibandingkan jumlah karyawan 
e. Pembagian tugas yang jelas mempengaruhi efektivitas usaha 
f.   Tingkat pendidikan karyawan 
g. Pembaharuan rencana bisnis tiap tahun untuk perbaikan kualitas produk 
dan layanan 
4. Dorongan Eksternal (X3) 
  Faktor lingkungan direpresentasikan oleh dorongan eksternal. Sesuai 
dengan penelitian Chen dan Zhang (2015) dorongan eksternal merupakan 
pengaruh dari pihak eksternal perusahaan seperti pesaing, pemasok, dan 
pemerintah. Pihak-pihak tersebut memiliki pengaruh dalam keputusan 
perusahaan untuk melalukan adopsi inovasi, sehingga variabel ini digunakan 
sebagai variabel bebas. Menurut Rahayu dan Day (2015), terdapat beberapa 
indikator yang digunakan untuk menentukan dorongan eksternal, yaitu: 
a. Pengaruh kualitas jaringan internet terhadap proses penjualan 
b. Kualitas jaringan internet pada lokasi perusahaan 
c. Dukungan pemerintah terhadap penjualan melalu e-commerce 
d. Sosialisasi e-commerce oleh pemerintah 
e. Rekan usaha mempengaruhi keputusan penggunaan e-commerce 
f. Pesaing mempengaruhi keputusan penggunaan e-commerce 
g. Kepuasan konsumen akan kemudahan penggunaan e-commerce 





3.6 Pengukuran Variabel 
Pengukuran variabel berfungsi sebagai instrumen untuk memudahkan 
pemaparan jawaban responden pada setiap variabel. Untuk mengukur variabel 
yang telah ditentukan pada penelitian ini, maka dilakukan dengan menggunakan 
metode five points likert. Skala likert berguna untuk menentukan persepsi ataupun 
pendapat responden atas pertanyaan yang diberikan. Skala likert berisi 5 poin 
jawaban yang telah dicantumkan pada kuisioner, sehingga dapat langsung dipilih 
oleh responden. Skala pengukuran likert yang telah disediakan dalam penelitian 
ini anatara lain: 
Sangat Tidak Setuju : 1 
Tidak Setuju  : 2 
Netral   : 3 
Setuju   : 4 
Sangat Setuju  : 5 
 
3.7 Metode Analisis 
 Metode analisis merupakan proses penyerdehanaan data kedalam bentuk 
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan (Singarimbun, 2006). Metode 
analisis data yang digunakan oleh penulis adalah gaya penelitian kuantitatif 
dimana menggunakan teknik analisis data analisis statistik deskriptif. Menurut 
Sugiyono (2014:20) pengertian metode statistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Metode deskriptif digunakan penulis untuk menggambarkan hasil penelitian dalam 
menjawab perumusan masalah mengenai gambaran masing-masing variabel 





perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil, perhitungan penyebaran 
melalui perhitungan rata rata dan standar divasi dan perhitungan presentase. 
Gambar 3.1 










3.7.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
 Uji validitas merupakan pengujian instrumen untuk mengetahui apakah 
terdapat pertanyaan-pertanyaan pada kuisioner yang harus diganti maupun 
dibuang karena dianggap tidak relevan (Umar, 2011). Uji validitas dilakukan 
dengan mengukur derajat ketepatan antara data sesungguhnya yang terjadi pada 
objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Selain itu, hal ini juga 
digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuisioner. Sebuah instrumen 
dapat dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan dan 
mengungkapkan data-data dari variabel yang diteliti secara tepat dan akurat. 
 Untuk mengetahui apakah pertanyaan yang diajukan valid, dapat dilakukan 
dengan cara membandingkan rhitung dan rtabel. Apabila rhitung lebih besar dari rtabel, 
maka pertanyaan kuisioner dinyatakan valid. Sebaliknya, ika rhitung lebih kecil dari 
rtabel maka pertanyaan kuisioner dinyatakan tidak valid. 




















 Uji reliabilitas merupakan uji yang menunjukkan sejauh mana kuisioner 
penelitian dapat dipercaya maupun diandalkan. Kuisioner dapat dikatakan reliabel 
jika dapat memberikan hasil relatif sama pada saat dilakukan pengukuran kembali 
pada objek yang berlainan pada waktu berbeda atau memberikan hasil yang tetap. 
 Penelitian ini menggunakan pengujian reliabilitas secara internal. Untuk 
pengukuran reliabilitas internal digunakan salah satu teknik statistik Cronbach 
Alpha, dimana jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka instrumen tersebut dinyatakan 
reliabel. Namun, jika nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka instrumen tersebut 
dinyatakan tidak reliabel dan harus dilakukan perubahan instrumen penelitian 
(Dermawan, 2013). 
3.7.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Linearitas 
Uji linearitas merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah dua 
variabel memiliki hubungan yang linear atau tidak secara signifikan (Simbolon, 
2009). Untuk mengetahui apakah variabel bebas memiliki hubungan linear atau 
tidak secara signifikan dengan variabel terikat, dapat dilihat melalui deviation from 
linearity. Apabila nilai koefisien dari deviation from linearity lebih besar dari nilai 
alpha (0,05), maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas tersebut memiliki 
hubungan linear signifikan terhadap variabel terikat. 
2. Uji Normalitas 
 Uji normalitas merupakan uji statistik untuk menentukan apakah nilai 
residual terdistribusi normal atau tidak. Residual ini merupakan selisih antara nilai 
duga (predicted value) dengan nilai pengamatan sebenarnya apabila data yang 
digunakan adalah data sampel. Uji ini dilakukan karena sering kali sebelum 
melakukan pengolahan data pada suatu pengamatan populasi, banyak peneliti 
berasumsi bahwa populasi yang diamati tersebut terdistribusi secara normal. 





dengan kondisi riil dalam penelitian (Wibisono, 2013). Untuk mengetahui apakah 
nilai residual terdistribusi secara normal atau tidak dapat digambarkan melalui 
sebuah grafik. Jika data menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
3. Uji Multikolinearitas 
 Uji mulitkolinearitas adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat korelasi antarvariabel bebas pada model regresi. Semakin kecil korelasi 
antar variabel bebas maka akan semakin baik untuk model regresi yang digunakan 
(Nisfiannoor, 2008). 
 Untuk melakukan uji multikolinearitas, dapat dilihat melalui nilai Variance 
Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF mendekati 1 berarti mencerminkan tidak 
terdapatnya multikolinearitas. Sementara itu, jika nilai VIF lebih dari 10 maka dapat 
dikatakan bahwa terjadi uji multikolinearitas dan harus dilakukan perbaikan pada 
model tersebut. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Dalam hal ini, model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Umar, 2008). 
3.7.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
 Metode analisis pada penelitian ini menggunakan perhitungan analisis 
regresi. Analisis regresi adalah analisis yang mengukur pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Pengukuran pengaruh ini melibatkan variabel bebas (X) 
dan variabel terikat (Y), yang dinamakan analisis regresi linear berganda. Pada 





(X2), dan faktor lingkungan (X3) terhadap daya saing UMKM (Y), sehingga 
membentuk rumus sebagai berikut 
𝑌 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒 
Dimana: 
α : Nilai konstanta 
β : Koefisien regresi untuk variabel bebas 
Y : Daya Saing UMKM 
X1 : Faktor teknologi 
X2 : Faktor organisasional 
X3 : Faktor lingkungan 
e : Error 
 
1. Uji Parsial (Uji t) 
 Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel independen 
(Ghozali, 2001). Langkah-langkah Uji Hipotesis untuk Koefisien Regresi adalah: 
a. Perumusan Hipotesis Nihil (Ho) dan Hipotesis Alternatif (H1) 
H0 : β1 = 0 
Tidak ada pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel bebas (X1, 
X2, X3, ..., Xk) terhadap variabel terikat (Y). 
H0 : β0 ≠ 0 
Ada pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel bebas (X1, X2, X3, 
..., Xk) terhadap variabel terikat (Y). 
b. Penentuan nilai t pada tabel t berdasarkan taraf signifikansi dan taraf derajat 
kebebasan, di mana taraf signifikansi dilambangkan dengan α yang dapat 
bernilai 1%, 5%, 10% (0,01 , 0,05, 0,1). Sementara itu derajat kebebasan 





2. Uji Simultan (Uji F) 
 Uji F digunakan untuk menguji hipotesis nol bahwa koefisien determinasi 
majemuk dalam populasi, R2, sama dengan nol. Uji signifikansi meliputi pengujian 
signifikansi persamaan regresi secara keseluruhan serta koefisien regresi parsial 
spesifik. Uji keseluruhan dapat dilakukan dengan menggunakan F statistik. 
 Statistik uji ini mengikuti distribusi F dengan derajat kebebasan k dan (n-k-1) 
(Malhotra, 2006). Jika hipotesis nol keseluruhan ditolak, satu atau lebih koefisien 
regresi majemuk populasi mempunyai nilai tak sama dengan 0. 
 Uji F parsial meliputi penguraian jumlah total kuadra regresi SSreg menjadi 
komponen yang terkait dengan masing-masing variabel independen. Dalam 
pendekatan yang standar, hal ini dilakukan dengan mengasumsikan bahwa setiap 
variabel independen telah ditambahkan ke dalam persamaan regresi setelah 
seluruh variabel independen lainnya telah disertakan. Kenaikan dari jumlah 
kuadrat yang dijelaskan, yang disebabkan oleh penambahan sebuah variabel 
independen Xi, merupakan komponen variasi yang disebabkan variabel tersebut, 
dan disimbolkan dengan SSxi. Signifikansi koefisien regresi parsial untuk variabel, 
diuji dengan menggunakan sebuah F statistik inkremental (Malhotra, 2006). 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Perkembangan Ekonomi Digital di Indonesia 
 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin canggih 
dan modern menjadi penyebab semakin besarnya perkembangan ekonomi digital. 
Menurut Dalle (2016), perekonomian dunia sebelumnya telah melalui empat era 
dalam peradaban manusia yaitu era masyarakat pertanian, era mesin pasca 
revolusi industri, era perburuan minyak, dan era kapitalisme korporasi 
multinasional. Empat era tersebut memiliki karakter eksklusif, karena hanya dapat 
dijangkau oleh beberapa kelompok elite tertentu. Dengan adanya ekonomi digital, 
peluang-peluang yang sebelumnya hanya dimiliki oleh kelompok elite, sekarang 
sudah dapat dijangkau oleh berbagai kalangan. Ekonomi digital memiliki sifat 
distribusi ekualitas dan inklusif, sehingga menimbulkan kompetisi yang merata 
bagi pelaku ekonomi. Dengan semakin berkembangnya perekonomian digital, 
maka muncul startup-startup baru yang dapat mengangkat usaha-usaha kecil dan 
menengah untuk dapat memasuki pasar bisnis. 
 Seiring dengan perkembangan ekonomi digital, maka kegiatan transaksi 
menjadi tidak terbatas hanya secara tatap muka antara penjual dan pembeli, akan 
tetapi sudah dapat dilakukan secara online. Hal tersebut melahirkan sebuah 
produk ekonomi digital yang disebut e-commerce. E-commerce merupakan 
sebuah platform dimana transaksi jual-beli secara online terjadi. E-commerce 
menjadi wadah bagi penjual kecil maupun besar untuk menjajakan produknya, dan 
menjadi wadah bagi pembeli untuk mengetahui pilihan-pilihan barang yang akan 
dibeli secara mudah. Dengan semakin berkembangnya e-commerce maka 








 Indonesia memiliki prospek yang cukup besar di bidang bisnis e-commerce. 
Menurut data dari World Market Monitor, kontribusi yang diberikan e-commerce 
pada PDB Indonesia di tahun 2017 mencapai 7,3 persen, dan diproyeksikan akan 
meningkat menjadi 9,5 persen pada tahun 2025. Sumbangan tersebut terdiri tasa 
peningkatan lapangan kerja senilai 35 milyar US$ dan peningkatan produktivitas 
sebesar 120 milyar US$. Pertumbuhan e-commerce Indonesia mencapai 78 
persen dimana hal tersebut melampaui rata-rata pertumbuhan e-commerce dunia 
yang hanya berada pada angka 14 persen dan Asia pada angka 28 persen. Saat 
ini terdapat lebih dari 50 situs e-commerce yang ada di Indonesia. Pertumbuhan 
ini juga diikuti dengan peningkatan pengunjung situs e-commerce yang mencapai 
angka rata-rata 93,4 juta orang pada tahun 2018. Untuk lebih jelasnya, berikut ini 
adalah grafik yang memperlihatkan jumlah pengunjung situs e-commerce pada 
kuartal ke-III tahun 2019: 
Gambar 4.1 E-commerce dengan Pengunjung Terbesar Kuartal III-2019 
 
Sumber : iPrice, tahun 2019 
  
 Gambar 4.1 menunjukkan jumlah pengunjung di masing-masing situs e-
commerce di Indonesia. Dapat dilihat bahwa Tokopedia menempati posisi pertama 
pada e-commerce yang paling sering dikunjungi dengan jumlah 66 juta 



























dengan jumlah 56 juta pengunjung, Bukalapak dengan jumlah 42,9 juta 
pengunjung, dan e-commerce lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa minat 
masyarakat Indonesia terhadap penggunaan e-commerce cukup tinggi, sehingga 
dapat menggeser cara berbelanja yang konvensional. 
 Selain memiliki kontribusi yang besar terhadap Produk Domestik Bruto, dari 
sisi tenaga kerja pada tahun 2022 diproyeksikan akan terdapat 26 juta lapangan 
pekerjaan baru akibat perkembangan ekonomi digital (Sugiarto, 2019). Lapangan 
pekerjaan tersebut sebagian besar berada pada sektor usaha mikro, kecil, dan 
menengah. Akibat dari berkembangnya perekonomian digital, maka persaingan 
pasar di sektor UMKM akan meningkat. Oleh karena itu, ekonomi digital membawa 
iklim persaingan yang baik bagi sektor UMKM di Indonesia. 
4.2 Perkembangan UMKM di Indonesia 
 Sektor UMKM merupakan sektor yang tetap berdiri kokoh pasca krisis 
ekonomi yang melanda Indonesia pada tahun 1998 dimana terjadi hiperinflasi dan 
PHK besar-besaran pada banyak tenaga kerja di Indonesia. Menurut data dari 
Badan Pusat Statistik (2013), pasca krisis ekonomi tahun 1998, jumlah UMKM 
tidak berkurang, justru terus meningkat dan mampu menyerap 85 juta hingga 107 
juta tenaga kerja sampai tahun 2012. Pada tahun itu, jumlah pelaku usaha di 
Indonesia terhitung sebanyak 56.539.560 unit, dimana 56.534.592 terdiri dari 
UMKM dan 4.968 usaha besar. Kontribusi UMKM terhadap PDB dapat dikatakan 
sebagai yang terbesar dimana data dari Kementrian Koperasi dan UKM 
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah PDB dari UMKM sebesar Rp 
2.107.868.10 milyar pada tahun 2007 dan meningkat menjadi Rp 4.869.568.10 
milyar pada tahun 2012. Hal tersebut memperlihatkan bahwa UMKM adalah usaha 
produktif yang berkontribusi terhadap perkembangan ekonomi secara mikro dan 





 UMKM di Indonesia selalu mengalami pertumbuhan tiap tahunnya, akan 
tetapi bukan berarti UMKM di Indonesia tidak memiliki hambatan. Hambatan yang 
ada pada UMKM berada pada masalah permodalan dan pemasaran. Hambatan 
tersebut timbul karena UMKM yang ada, khususnya pada usaha mikro dan kecil 
masih belum memiliki akses dan informasi tentang cara memperoleh modal. Selain 
itu, masih banyak pelaku usaha yang enggan untuk memanfaatkan kemajuan 
teknologi informasi dalam memasarkan produknya. Hambatan tersebut tidak 
hanya berdampak pada produktivitas UMKM, tetapi jika terjadi secara kolektif 
maka akan menghambat pertumbuhan ekonomi nasional (LPPI dan Bank 
Indonesia, 2015). 
 Dengan adanya hambatan yang dialami oleh UMKM, e-commerce dapat 
digunakan sebagai solusi pemasaran atas produk-produk UMKM di Indonesia. 
Berdasarkan data dari Kementrian Koperasi dan UKM (2017), terdapat sebanyak 
3,79 juta UMKM yang telah memanfaatkan e-commerce dalam kegiatan 
usahanya. Jumlah tersebut berkisar 8 persen dibandingkan dengan total pelaku 
UMKM pada tahun 2017. Pemerintah melalui Kementrian Koperasi dan UKM serta 
Kementrian Komunikasi dan Informatika semakin gencar untuk meningkatkan 
penggunaan teknologi e-commerce oleh pelaku usaha dengan program 8 juta 
UMKM Go Online. Dengan adanya program tersebut, UMKM diharapkan akan 
mendapatkan kesempatan lebih untuk dapat memasuki pasar, meningkatkan 
kinerja, dan pendapatan UMKM, sehingga dapat terjadi persaingan antar pelaku 
usaha yang sehat. 
4.3 Hasil Pengumpulan Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara 
melakukan survey langsung kepada responden menggunakan kuisioner yang 
telah disiapkan oleh peneliti. Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah 





mengukur variabel yang akan diteliti, peneliti menggunakan five points likert 
dengan 28 item pertanyaan yang diajukan. Item pertanyaan tersebut terdiri dari 7 
item pertanyaan tentang daya saing, 7 item pertanyaan tentang investasi 
teknologi, 7 item pertanyaan tentang kompetensi organisasional, dan 7 item 
pertanyaan tentag dorongan eksternal. 
 Kuisioner penelitian ditujukan kepada para pelaku UMKM yang bergerak di 
bidang makanan dan minuman, serta telah menggunakan. Data para pelaku 
UMKM tersebut diperoleh melalui saran dari Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota 
Malang dimana para pelaku yang disarankan tergabung dalam Komunitas Aku 
Kuliner Indonesia (AKI) dan Ajang Apresiasi Koeliner Malang (A2KM). Penyebaran 
kuisioner dilakukan langsung oleh peneliti dengan cara mendatangi satu per satu 
alamat rumah atau alamat usaha para pelaku UMKM dengan memberikan 
kuisioner yang diisi oleh responden. Penyebaran kuisioner dilakukan selama 30 
hari yaitu sejak tanggal 1 November 2019 hingga 30 November 2019. Hasil dari 
penyebaran kuisioner tersebut diperoleh 100 responden yang mengisi kuisioner 
penelitian yang diberikan oleh peneliti. 
4.3.1 Responden 
 Responden yang dipilih pada penelitian ini merupakan pelaku UMKM yang 
bergerak di bidang makanan dan minuman serta telah menggunakan e-commerce. 
Data mengenai responden diperoleh melalui Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kota Malang. Responden yang dipilih pada penelitian ini merupakan para pelaku 
usaha yang tergabung dalam komunitas Aku Kuliner Indonesia (AKI) dan Ajang 
Apresiasi Koeliner Malang (A2KM). Total sampel berjumlah 100 orang pelaku 
UMKM yang pernah melakukan kegiatan penjualan menggunakan layanan e-
commerce dalam kurun waktu satu tahun terakhir. Jika sampel dari penelitian ini 
adalah 100 orang pelaku UMKM di Kota Malang yang pernah melakukan kegiatan 





seluruh pelaku UMKM di Kota Malang yang pernah menggunakan layanan e-
commerce dalam melakukan kegiatan penjualan produknya. Dalam melakukan 
penelitian, diperlukan waktu selama 30 hari hingga data yang diperlukan telah 
memadai, sehingga dapat dilakukan proses pengolahan data. 
4.3.2 Karakteristik Demografi Responden 
 Gambaran karakteristik demografi responden dapat dketahui berdasarkan 
hasil penyebaran kuisioner yang telah dilakukan. Pada penelitian ini 
mendeskripsikan mengenai Pengaruh Investasi Teknologi, Kompetensi 
Organisasional, dan Dorongan Eksternal Terhadap Daya Saing (Studi pada 
Pelaku UMKM Bidang Makanan dan Minuman di Kota Malang). Penelitian ini 
menggunakan kategori khusus dalam mengelompokkan responden yaitu; jenis 
kelamin, umur, lokasi usaha, lama menggunakan e-commerce, jenis e-commerce 
yang digunakan dan omzet usaha melalui e-commerce. Berdasarkan hasil 
tersebut maka karakteristik demografi responden dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Karakteristik Demografi Responden 
No Karakteristik Persentase 







- 20-30 tahun 
- 31-40 tahun 
- 41-50 tahun 


















4. Lama Penggunaan E-commerce 
- ± 1 tahun 








- 3 tahun 
- > 3 tahun 
19% 
9% 














6. Omzet Usaha 
- < Rp 5.000.000,00 
- Rp 5.000.000,00 – Rp 10.000.000,00 
- Rp 11.000.000,00 – Rp 30.000.000.00 
- Rp 31.000.000,00 – Rp 50.000.000,00 







Sumber : Data primer diolah, tahun 2019 
 Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa responden sebagian besar berjenis 
kelamin laki-laki yaitu sejumlah 68 orang dengan persentase 68 persen. Jika dilihat 
dari karakteristik usia, dapat diketahui bahwa para pelaku UMKM sebagian besar 
berada pada usia 31 – 40 tahun. Lalu, pada sisi lama penggunaan e-commerce 
sebagian besar responden baru menggunakan e-commerce yaitu kurang lebih 
sekitar 1 tahun. E-commerce yang paling banyak digunakan adalah Bukalapak 
sebesar 37 persen responden menggunakan Bukalapak sebagai situs e-
commerce pilihannya. Omzet usaha yang diperoleh sebagian besar responden 
berada pada angka kurang dari Rp 5.000.000,00. Berdasarkan hasil rekapan data 
tersebut, dapat diketahui bahwa para pelaku usaha masih tergolong baru dalam 
memanfaatkan e-commerce. Hal tersebut sesuai dengan data dari Kementrian 
Koperasi dan UKM (2018), bahwa 80 persen pelaku usaha di Indonesia masih 
enggan untuk menggunakan e-commerce karena keterbatasan informasi. Akan 
tetapi, berdasarkan omzet yang diperoleh menunjukkan bahwa e-commerce 
mampu meningkatkan omzet usaha para pelaku UMKM. Responden yang telah 





sebesar Rp 5.000.000,00 – Rp 10.000.000,00. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pelaku usaha yang sudah lebih dulu mengadopsi e-commerce memiliki 
kemungkinan untuk memperoleh peningkatan omzet usaha. Dengan demikian, hal 
tersebut sesuai dengan teori produksi karena investasi yang dikeluarkan pelaku 
usaha untuk menggunakan e-commerce mempengaruhi hasil dari output yang 
dikeluarkan. 
4.3.3 Deskripsi Jawaban Responden 
 Deskripsi frekuensi dari jawaban responden dibagi menjadi empat, yaitu 
deskripsi frekuensi dari jawaban responden mengenai pertanyaan variabel daya 
saing (Y), deskripsi frekuensi dari jawaban responden mengenai pertanyaan 
variabel investasi teknologi (X1), deskripsi frekuensi dari jawaban responden 
mengenai pertanyaan kompetensi organisasional (X2), dan deskripsi frekuensi dari 
jawaban responden mengenai pertanyaan dorongan eksternal (X3). Berikut ini 
adalah hasil deskripsi frekuensi dari jawaban responden pada tiap-tiap variabel: 
1) Daya Saing (Y) 
Tabel 4.2 Deskripsi Jawaban Variabel Daya Saing 
Item 
Skala Jawaban 
5 4 3 2 1 
Total Rata-
Rata 
SS S N TS STS 
F % F % F % F % f % F % 
Y.1 58 58% 36 36% 6 6% 0 0% 0 0% 100 100% 4.52 
Y.2 60 60% 35 35% 5 5% 0 0% 0 0% 100 100% 4.55 
Y.3 59 59% 35 35% 6 6% 0 0% 0 0% 100 100% 4.53 
Y.4 55 55% 39 39% 6 6% 0 0% 0 0% 100 100% 4.49 
Y.5 52 52% 43 43% 5 5% 0 0% 0 0% 100 100% 4.47 
Y.6 54 54% 41 41% 5 5% 0 0% 0 0% 100 100% 4.49 
Y.7 56 56% 39 39% 5 5% 0 0% 0 0% 100 100% 4.51 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2019 
Keterangan: 
Y.1 : Persaingan sebagai faktor terjadinya inovasi 





Y.3 : Keunikan produk yang dijual dibandingkan dengan produk pesaing 
Y.4 : Proses penjualan produk yang meningkat atas penggunaan e-commerce 
Y.5 : Proses penyebaran produk yang meningkat atas penggunaan e-  
commerce 
Y.6 : Intensitas pembaharuan informasi produk melalui e-commerce 
Y.7 : Intensitas penggunaan e-commerce dalam proses penjualan 
  
 Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, terlihat bahwa responden dengan variabel 
daya saing (Y) memberikan jawaban yang bervariasi pada setiap butir pertanyaan, 
yaitu: 
1. Secara keseluruhan pada pertanyaan (Y.1) responden sangat menyetujui 
bahwa adanya persaingan menjadi pemicu bagi pelaku usaha untuk 
melakukan inovasi. Sebanyak 58 persen sangat setuju dan 36 persen setuju 
atas pertanyaan ini. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya persaingan 
usaha, untuk memperoleh dan mempertahankan posisi dalam pasar, seorang 
pelaku usaha harus melakukan inovasi. Inovasi tersebut bertujuan untuk 
membuat produk yang dihasilkan memiliki keunikan dibandingkan dengan 
pesaing usahanya. Inovasi yang dapat dilakukan pelaku usaha dapat 
diaplikasikan melalui peningkatan kualitas produksi maupun pemasaran 
melalui e-commerce. 
2. Secara keseluruhan pada pertanyaan (Y.2) responden sangat menyetujui 
bahwa adanya e-commerce membantu mereka untuk memperoleh posisi 
dalam pasar. Sebanyak 60 persen sangat setuju dan 35 persen setuju atas 
pertanyaan ini. Hal ini membuktikan bahwa e-commerce memberikan peluang 
yang merata bagi pelaku usaha untuk memasuki pasar. Dengan kemudahan 
yang diberikan e-commerce, pelaku usaha dapat dengan mudah memasarkan 





3. Secara keseluruhan pada pertanyaan (Y.3) responden sangat menyetujui 
bahwa keunikan produk yang dijual mempengaruhi daya saing. Sebanyak 59 
persen sangat setuju dan 35 persen setuju atas pertanyaan ini. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa keunikan yang berada pada produk yang ditawarkan 
menjadi faktor penting dalam persaingan usaha. Para pelaku usaha akan 
berusaha meningkatkan kualitas produknya melalui inovasi dari segi produksi 
maupun pemasaran, sehingga mereka memiliki keuntungan kompetitif dalam 
pasar atas pesaing usahanya. 
4. Secara keseluruhan pada pertanyaan (Y.4) responden sangat menyetujui 
bahwa dengan menggunakan e-commerce maka penjualan akan mengalami 
peningkatan. Sebanyak 55 persen sangat setuju dan 39 persen setuju atas 
pertanyaan ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa e-commerce memiliki 
pengaruh terhadap peningkatan penjualan karena dengan kemudahan akses 
yang ditawarkan e-commerce, maka pelaku usaha akan lebih mudah 
menemukan target penjualannya, dan untuk pembeli akan lebih mudah 
menemukan produk yang dibutuhkan, sehingga proses transaksi akan menjadi 
lebih mudah. Peningkatan transaksi akan memicu peningkatan produksi yang 
akan menyebabkan peningkatan penjualan produk. 
5. Secara keseluruhan pada pertanyaan (Y.5) responden sangat menyetujui 
bahwa dengan menggunakan e-commerce proses pemasaran akan menjadi 
lebih mudah. Sebanyak 52 persen sangat setuju dan 43 persen setuju atas 
pertanyaan ini. E-commerce memiliki keunggulan dibandingkan cara transaksi 
konvensional, yaitu memudahkan pelaku usaha untuk menawarkan 
produknya, dan memudahkan pembeli untuk menemukan produk yang 
diinginkan. E-commerce yang ada saat ini memberikan kemudahan bagi 
pelaku usaha untuk menampilkan informasi tentang produk yang ditawarkan, 





6. Secara keseluruhan pada pertanyaan (Y.6) responden sangat menyetujui 
bahwa para pelaku usaha sering melakukan pembaharuan informasi produk 
melalui e-commerce. Sebanyak 54 persen sangat setuju dan 41 persen setuju 
atas pertanyaan ini. E-commerce yang ada saat ini menawarkan fitur untuk 
melakukan update pada produk yang ditawarkan. Hal tersebut membantu 
pelaku usaha untuk dapat melakukan pembaharuan pada produk yang 
ditawarkan, sehingga pelaku usaha sering melakukan pembaharuan produk 
melalui e-commerce. 
7. Secara keseluruhan pada pertanyaan (Y.7) responden sangat menyetujui 
bahwa mereka sering melakukan kegiatan penjualan melalui e-commerce. 
Sebanyak 56 persen sangat setuju dan 39 persen setuju atas pertanyaan ini. 
E-commerce merupakan pasar yang bersifat inklusif dimana semua orang 
dapat memasuki pasar ini, baik itu dari pelaku usaha pada tingkat mikro 
maupun perusahaan besar. Ekualitas yang ada pada e-commerce merupakan 
daya tarik bagi penjual dan pembeli, sehingga terjadi banyak transaksi pada 
platform ini. 
2) Investasi Teknologi (X1) 
Tabel 4.3 Deskripsi Jawaban Variabel Investasi Teknologi 
Item 
Skala Jawaban 
5 4 3 2 1 
Total Rata-
Rata 
SS S N TS STS 
F % F % F % F % f % F % 
X1.1 61 61% 35 35% 4 4% 0 0% 0 0% 100 100% 4.57 
X1.2 60 60% 36 36% 4 4% 0 0% 0 0% 100 100% 4.56 
X1.3 62 62% 34 34% 4 4% 0 0% 0 0% 100 100% 4.58 
X1.4 56 56% 41 41% 3 3% 0 0% 0 0% 100 100% 4.53 
X1.5 67 67% 29 29% 4 4% 0 0% 0 0% 100 100% 4.63 
X1.6 58 58% 38 38% 4 4% 0 0% 0 0% 100 100% 4.54 
X1.7 64 64% 33 33% 3 3% 0 0% 0 0% 100 100% 4.61 






X1.1 : Urgensi investasi teknologi bagi kemajuan usaha 
X1.2 : Alokasi modal untuk investasi teknologi 
X1.3 : Manfaat teknologi terhadap efisiensi produksi dan peningkatan penjualan 
X1.4 : Teknologi untuk menangani layanan 
X1.5 : Kepemilikan website dalam menjalankan usaha 
X1.6 : Teknologi milik pesaing usaha mendorong proses inovasi teknologi 
X1.7 : Kompleksitas teknologi mempengaruhi posisi dalam pasar 
 
 Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, terlihat bahwa responden dengan variabel 
investasi teknologi (X1) memberikan jawaban yang bervariasi pada setiap butir 
pertanyaan, yaitu: 
1. Secara keseluruhan pada pertanyaan (X1.1) responden sangat menyetujui 
bahwa urgensi investasi teknologi merupakan hal yang penting bagi kemajuan 
usaha. Sebanyak 61 persen sangat setuju dan 35 persen setuju atas 
pertanyaan ini. Hal ini membuktikan bahwa investasi teknologi merupakan 
salah satu prioritas pelaku usaha. Dengan semakin banyaknya investasi atas 
teknologi, maka inovasi akan lebih cepat dilakukan. Inovasi tersebut akan 
menjadi pemicu peningkatan dari segi produksi, pemasaran, dan penjualan, 
sehingga usaha dapat mengalami kemajuan. 
2. Secara keseluruhan pada pertanyaan (X1.2) responden sangat menyetujui 
bahwa mereka melakukan alokasi modal untuk melakukan investasi teknologi. 
Sebanyak 60 persen sangat setuju dan 36 persen setuju atas pertanyaan ini. 
Hal tersebut memperlihatkan bahwa alokasi modal pada investasi teknologi 
merupakan hal yang penting. Semakin besar modal yang dialokasikan untuk 
investasi teknologi, maka akan proses inovasi akan semakin cepat, dan 





3. Secara keseluruhan pada pertanyaan (X1.3) responden sangat menyetujui 
bahwa teknologi memiliki manfaat atas efisiensi dan peningkatan penjualan. 
Sebanyak 62 persen sangat setuju dan 34 persen setuju atas pertanyaan ini. 
Hal tersebut membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi secara optimal 
dapat meningkatkan efisiensi produksi dan meningkatkan penjualan. 
Penggunaan teknologi yang sesuai dapat membuat proses produksi menjadi 
lebih efisien karena membuat biaya produksi berkurang serta meningkatkan 
kualitas produksi. Lalu, dari sini penjualan, ketika produksi efisien dan kualitas 
produksi meningkat, maka penjualan akan meningkat. 
4. Secara keseluruhan pada pertanyaan (X1.4) responden sangat menyetujui 
bahwa komputer dan smartphone berguna untuk mempercepat layanan 
terhadap konsumen. Sebanyak 56 persen sangat setuju dan 41 persen setuju 
atas pertanyaan ini. Komputer dan smartphone merupakan fasilitas yang 
digunakan untuk dapat mengakses layanan e-commerce. Dari sisi pelaku 
usaha, komputer dan smartphone menjadi sarana untuk memasarkan produk 
melalui e-commerce, melakukan pembaharuan produk, dan merespon 
konsumen. Dengan adanya fasilitas tersebut, pelaku usaha dapat merespon 
konsumen, sehingga pelayanan terhadap konsumen menjadi lebih cepat. 
5. Secara keseluruhan pada pertanyaan (X1.5) responden sangat menyetujui 
bahwa mereka memiliki website dalam menjalankan usahanya. Sebanyak 67 
persen sangat setuju dan 29 persen setuju atas pertanyaan ini. Website atau 
situs merupakan sarana bagi pelaku usaha untuk memasarkan produknya. 
Oleh karena itu, pelaku usaha memiliki website atau situs agar dapat menarik 
calon konsumen atas produk-produk yang ditawarkan. 
6. Secara keseluruhan pada pertanyaan (X1.6) responden sangat menyetujui 
bahwa teknologi yang dimiliki pesaing usaha menjadi acuan untuk melakukan 





atas pertanyaan ini. Hal tersebut membuktikan bahwa teknologi yang dimiliki 
pesaing menjadi acuan bagi pelaku usaha untuk melakukan proses inovasi 
teknologi. Untuk memperoleh keunggulan kompetitif, seorang pelaku usaha 
harus memiliki keunikan terhadap produknya, sehingga dengan memiliki 
teknologi yang lebih canggih daripada pesaingnya, seorang pelaku usaha 
akan mampu memperoleh posisi dalam pasar. 
7. Secara keseluruhan pada pertanyaan (X1.7) responden sangat menyetujui 
bahwa kompleksitas teknologi mempengaruhi posisi dalam pasar. Sebanyak 
64 persen sangat setuju dan 33 persen setuju atas pertanyaan ini. Semakin 
kompleks dan canggih suatu teknologi yang dimiliki, maka produk yang 
ditawarkan akan semakin unik. Hal tersebut akan menarik konsumen, 
sehingga dapat membantu pelaku usaha untuk memperoleh posisi dalam 
pasar. 
3) Kompetensi Organisasional (X2) 
Tabel 4.4 Deskripsi Jawaban Variabel Kompetensi Organisasional 
Item 
Skala Jawaban 
5 4 3 2 1 
Total Rata-
Rata 
SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % F % 
X2.1 57 57% 40 40% 3 3% 0 0% 0 0% 100 100% 4.54 
X2.2 54 54% 43 43% 3 4% 0 0% 0 0% 100 100% 4.51 
X2.3 54 54% 42 42% 4 4% 0 0% 0 0% 100 100% 4.5 
X2.4 62 62% 34 34% 4 4% 0 0% 0 0% 100 100% 4.58 
X2.5 57 57% 39 39% 4 4% 0 0% 0 0% 100 100% 4.53 
X2.6 54 54% 43 43% 3 3% 0 0% 0 0% 100 100% 4.51 
X2.7 55 55% 44 44% 2 2% 0 0% 0 0% 100 100% 4.52 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2019 
Keterangan: 
X2.1 : Sinergi antara pemilik usaha dan karyawan melalui visi, misi, dan tujuan 
usaha 





X2.3 : Keperluan komunikasi dengan karyawan dalam penentuan rencana bisnis 
X2.4 : Keutamaan kompetensi karyawan dibandingkan jumlah karyawan 
X2.5 : Pembagian tugas yang jelas meningkatkan produktivitas usaha 
X2.6 : Tingkat pendidikan karyawan 
X2.7 : Pembaharuan rencana bisnis tiap tahun untuk perbaikan kualitas produk   
dan layanan 
  
 Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, terlihat bahwa responden dengan variabel 
kompetensi organisasional (X2) memberikan jawaban yang bervariasi pada tiap 
butir pertanyaan, yaitu: 
1. Secara keseluruhan pada pertanyaan (X2.1) responden sangat menyetujui 
bahwa diperlukan sinergi antara pemilik usaha dan karyawan terhadap visi, 
misi, dan tujuan usaha. Sebanyak 57 persen sangat setuju dan 40 persen 
setuju atas pertanyaan ini. Hal tersebut memperlihatkan bahwa dengan 
adanya kesesuaian antara pemilik usaha dan karyawan dalam menjalankan 
visi, misi, dan tujuan usaha, maka usaha tersebut dapat berjalan dengan 
semestinya. Hal tersebut juga akan mempengaruhi produktivitas, dimana 
ketika sinergi antara pemilik usaha dan karyawan tinggi, maka produktivitas 
akan meningkat. 
2. Secara keseluruhan pada pertanyaan (X2.2) responden sangat menyetujui 
bahwa pelatihan kerja pada karyawan merupakan hal yang penting untuk 
kemajuan usaha. Sebanyak 54 persen sangat setuju dan 43 persen setuju 
atas pertanyaan ini. Hal tersebut memperlihatkan kesadaran pemilik usaha 
atas pentingnya skill yang dimiliki karyawan untuk kemajuan usahanya. 
Karyawan yang memiliki skill lebih, maka akan mampu membantu 






3. Secara keseluruhan pada pertanyaan (X2.3) responden sangat menyetujui 
bahwa diperlukan komunikasi dengan karyawan untuk menentukan rencana 
bisnis. Sebanyak 54 persen sangat setuju dan 42 persen setuju atas 
pertanyaan ini. Hal tersebut memperlihatkan bahwa pemilik usaha memiliki 
kepercayaan terhadap karyawan pada tingkat dimana kontribusi dari 
karyawan dapat membantu kemajuan usaha. Komunikasi dengan karyawan 
merupakan hal yang penting, karena dengan adanya komunikasi yang baik, 
maka dapat memperjelas kembali visi, misi, dan tujuan, sehingga produktivitas 
menjadi lebih efisien. 
4. Secara keseluruhan pada pertanyaan (X2.4) responden sangat menyetujui 
bahwa kompetensi karyawan lebih diutamakan daripada jumlah karyawan. 
Sebanyak 62 persen sangat setuju dan 34 persen setuju atas pertanyaan ini. 
Hal tersebut membantah teori produksi dimana semakin banyak input (tenaga 
kerja) maka produksi akan meningkat. Ketika karyawan memiliki kompetensi 
lebih, selain kuantitas produksi meningkat, kualitas produksi juga akan 
meningkat. 
5. Secara keseluruhan pada pertanyaan (X2.5) responden sangat menyetujui 
bahwa pembagian tugas yang jelas pada karyawan dapat meningkatkan 
produktivitas usaha. Sebanyak 57 persen sangat setuju dan 39 persen setuju 
atas pertanyaan ini. Pembagian tugas yang jelas pada karyawan sesuai 
dengan spesialisasi karyawan akan membuat kinerja karyawan menjadi lebih 
produktif. Ketika kinerja karyawan meningkat, maka dari sisi produksi juga 
akan meningkat, sehingga produktivitas meningkat. 
6. Secara keseluruhan pada pertanyaan (X2.6) responden sangat menyetujui 
bahwa tingkat pendidikan karyawan merupakan pilihan untuk merekrut 
karyawan. Sebanyak 54 persen sangat setuju dan 43 persen setuju atas 





mencerminkan skill atau keahlian karyawan. Selain mencerminkan skill atau 
keahlian, semakin tinggi tingkat pendidikan karyawan berarti semakin banyak 
pengalaman yang dimiliki, sehingga hal tersebut menjadi pertimbangan bagi 
pemilik usaha untuk merekrut karyawan. 
7. Secara keseluruhan pada pertanyaan (X2.7) responden sangat menyetujui 
bahwa pembuatan rencana bisnis tiap tahun berguna untuk proses inovasi. 
Sebanyak 55 persen sangat setuju dan 44 persen setuju atas pertanyaan ini. 
Hal tersebut memperlihatkan bahwa rencana bisnis merupakan hal yang 
penting bagi proses inovasi. Rencana bisnis meliputi evaluasi atas kinerja 
yang telah dilakukan, dan perencanaan tentang kinerja kedepannya. Oleh 
karena itu, dengan adanya rencana bisnis yang baik, maka proses inovasi 
akan semakin cepat, sehingga dapat membantu usaha untuk memperoleh 
posisi dalam pasar. 
4) Dorongan Eksternal (X3) 
Tabel 4.5 Deskripsi Jawaban Variabel Dorongan Eksternal 
Item 
Skala Jawaban 
5 4 3 2 1 
Total Rata-
Rata 
SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % F % 
X3.1 66 66% 30 30% 4 4% 0 0% 0 0% 100 100% 4.62 
X3.2 54 54% 43 43% 3 3% 0 0% 0 0% 100 100% 4.51 
X3.3 54 54% 41 41% 5 5% 0 0% 0 0% 100 100% 4.49 
X3.4 56 56% 40 40% 4 4% 0 0% 0 0% 100 100% 4.52 
X3.5 66 66% 31 31% 3 3% 0 0% 0 0% 100 100% 4.63 
X3.6 66 66% 31 31% 3 3% 0 0% 0 0% 100 100% 4.63 
X3.7 63 63% 63 63% 2 2% 0 0% 0 0% 100 100% 4.61 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2019. 
Keterangan: 
X3.1 : Pengaruh kualitas jaringan internet terhadap proses penjualan 
X3.2 : Kualitas jaringan internet pada lokasi perusahaan 





X3.4 : Sosialisasi e-commerce oleh pemerintah mempengaruhi keputusan 
penggunaan e-commerce 
X3.5 : Rekan usaha mempengaruhi keputusan penggunaan e-commerce 
X3.6 : Pesaing usaha mempengaruhi keputusan penggunaan e-commerce 
X3.7 : Kepuasan konsumen akan kemudahan penggunaan e-commerce  
mempengaruhi keputusan penggunaan e-commerce 
 
 Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, terlihat bahwa responden dengan variabel 
dorongan eksternal (X3) memberikan jawaban yang bervariasi pada tiap butir 
pertanyaannya, yaitu: 
1. Secara keseluruhan pada pertanyaan (X3.1) responden sangat menyetujui 
bahwa kualitas jaringan internet berpengaruh terhadap proses penjualan. 
Sebanyak 66 persen sangat setuju dan 30 persen setuju atas pertanyaan ini. 
Hal tersebut memperlihatkan bahwa kualitas jaringan internet yang baik akan 
membantu proses penjualan melalui e-commerce. Pemilik usaha akan 
menjadi lebih cepat merespon konsumen, sehingga jumlah transaksi akan 
meningkat. Selain membantu proses penjualan, proses pemasaran juga akan 
menjadi lebih baik karena pemilik usaha menjadi lebih mudah melalukan 
pembaharuan informasi atas produk yang ditawarkan. 
2. Secara keseluruhan pada pertanyaan (X3.2) responden sangat menyetujui 
bahwa mereka memiliki kualitas jaringan internet yang baik pada lokasi usaha 
mereka. Sebanyak 54 persen sangat setuju dan 43 persen setuju atas 
pertanyaan ini. Sebagian besar daerah di Kota Malang sudah memiliki 
jaringan internet yang baik, dimana semua provider yang menawarkan 
layanan internet sudah berada pada sinyal 4G. Oleh karena itu, sebagian 





transaksi e-commerce juga menjadi lebih mudah dan cepat, karena kualitas 
jaringan internet yang baik. 
3. Secara keseluruhan pada pertanyaan (X3.3) responden sangat menyetujui 
bahwa  pemerintah mendukung penggunaan e-commerce oleh pelaku usaha. 
Sebanyak 54 persen sangat setuju dan 41 persen setuju atas pertanyaan ini. 
Selain e-commerce membantu peningkatan pendapatan usaha, platform 
tersebut juga membantu meningkatkan pendapatan daerah, bahkan 
meningkatkan produk domestik bruto. Oleh karena itu, pemerintah 
menyarankan penggunaan e-commerce. 
4. Secara keseluruhan pada pertanyaan (X3.4) responden sangat menyetujui 
bahwa sosialisasi e-commerce yang dilakukan oleh pemerintah 
mempengaruhi keputusan menggunakan e-commerce. Sebanyak 56 persen 
sangat setuju dan 40 persen setuju atas pertanyaan ini. Pemerintah telah 
menggalakkan sosialisasi tentang e-commerce dengan tujuan agar para 
pelaku usaha yang belum menggunakan e-commerce menjadi tertarik untuk 
menggunakan e-commerce. Tiap tahun usaha yang menggunakan e-
commerce terus bertambah, oleh karena itu sosialiasi e-commerce dapat 
dikatakan mampu mempengaruhi keputusan pelaku usaha untuk 
menggunakan e-commerce. 
5. Secara keseluruhan pada pertanyaan (X3.5) responden sangat menyetujui 
bahwa keputusan menggunakan e-commerce dipengaruhi oleh rekan usaha. 
Sebanyak 66 persen sangat setuju dan 31 persen setuju atas pertanyaan ini. 
Rekan usaha dapat mempengaruhi keputusan menggunakan e-commerce 
karena untuk dapat memperoleh koneksi atas arus modal, bahan baku, dan 
faktor-faktor produksi lainnya, rekan usaha sangat dibutuhkan. Oleh karena 
itu, untuk dapat menarik rekan usaha, pelaku usaha dapat menggunakan e-





usaha memiliki prospek bisnis yang baik, maka hal tersebut dapat menarik 
rekan usaha. 
6. Secara keseluruhan pada pertanyaan (X3.6) responden sangat menyetujui 
bahwa keputusan menggunakan e-commerce dipengaruhi oleh pesaing 
usaha. Sebanyak 66 persen sangat setuju dan 31 persen setuju atas 
pertanyaan ini. Keunggulan yang dimiliki oleh pesaing usaha menjadi faktor 
bagi seorang pelaku usaha untuk dapat mengimbanginya melalui inovasi. E-
commerce menjadi salah satu pilihan inovasi, karena e-commerce dapat 
membantu sebuah usaha menjadi lebih kompetitif, sehingga usaha tersebut 
dapat memperoleh posisi dalam pasar. 
7. Secara keseluruhan pada pertanyaan (X3.7) responden sangat menyetujui 
bahwa kepuasan konsumen atas kemudahan e-commerce menjadi 
pertimbangan pelaku usaha untuk menggunakan e-commerce. Sebanyak 63 
persen sangat setuju dan 35 persen setuju atas pertanyaan ini. E-commerce 
merupakan platform online yang menawarkan kemudahan akses dan 
informasi, dimana hal tersebut membantu konsumen untuk menemukan 
produk yang dibutuhkan. Dengan melihat peluang tersebut, pelaku usaha 
dapat memperoleh gambaran target pasar, sehingga memutuskan untuk 
menggunakan e-commerce. 
4.4 Analisis Data 
4.4.1 Uji Validitas 
  Uji validitas digunakan untuk melihat valid atau tidaknya masing-masing 
instrumen dalam variabel daya saing, investasi teknologi, kompetensi 
organisasional, dan dorongan eksternal pada UMKM bidang makanan dan 
minuman di Kota Malang. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan 
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran mengenai 





dengan membandingkan indeks korelasi Pearson Product Moment, hasil 
penelitian dapat dikatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel atau signifikansi hasil 
korelasi kurang dari nilai alpha (0,05). 
 Adapun hasil uji validitas untuk masing-masing item variabel dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Variabel Daya Saing (Y) 
Variabel 
Nilai r hitung 
(Angka Korelasi) 




Y.1 0,743 0,1654 0,000 Valid 
Y.2 0,636 0,1654 0,000 Valid 
Y.3 0,631 0,1654 0,000 Valid 
Y.4 0,494 0,1654 0,000 Valid 
Y.5 0,663 0,1654 0,000 Valid 
Y.6 0,648 0,1654 0,000 Valid 
Y.7 0,569 0,1654 0,000 Valid 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2019. 
Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Investasi Teknologi (X1) 
Variabel 
Nilai r hitung 
(Angka Korelasi) 




X1.1 0,746 0,1654 0,000 Valid 
X1.2 0,638 0,1654 0,000 Valid 
X1.3 0,626 0,1654 0,000 Valid 
X1.4 0,466 0,1654 0,000 Valid 
X1.5 0,664 0,1654 0,000 Valid 
X1.6 0,660 0,1654 0,000 Valid 
X1.7 0,569 0,1654 0,000 Valid 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2019. 
Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi Organisasional (X2) 
Variabel 
Nilai r hitung 
(Angka Korelasi) 




X2.1 0,594 0,1654 0,000 Valid 
X2.2 0,553 0,1654 0,000 Valid 
X2.3 0,549 0,1654 0,000 Valid 
X2.4 0,621 0,1654 0,000 Valid 
X2.5 0,581 0,1654 0,000 Valid 
X2.6 0,521 0,1654 0,000 Valid 
X2.7 0,566 0,1654 0,000 Valid 





Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel Dorongan Eksternal (X3) 
Variabel 
Nilai r hitung 
(Angka Korelasi) 




X3.1 0,647 0,1654 0,000 Valid 
X3.2 0,468 0,1654 0,000 Valid 
X3.3 0,659 0,1654 0,000 Valid 
X3.4 0,619 0,1654 0,000 Valid 
X3.5 0,544 0,1654 0,000 Valid 
X3.6 0,639 0,1654 0,000 Valid 
X3.7 0,591 0,1654 0,000 Valid 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2019. 
 
  Tabel validitas di atas dapat disimpulkan bahwa semua instrumen variabel 
daya saing, investasi teknologi, kompetensi organisasional, dan dorongan 
eksternal adalah valid. Hal tersebut terbukti dari hasil rhitung > rtabel (0,1654) dengan 
jumlah N adalah 100. Hasil valid juga dapat dilihat dari nilai signifikansi korelasi < 
nilai alpha (0,05). Hasil uji validitas tersebut menunjukkan bahwa seluruh 
instrumen dalam variabel penelitian secara tepat dapat digunakan untuk mengukur 
kondisi daya saing, investasi teknologi, kompetensi organisasional, dan dorongan 
eksternal pada UMKM bidang makanan dan minuman di Kota Malang. 
4.4.2 Uji Reliabilitas 
  Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya. Untuk dapat melihat data tersebut reliabel atau tidak, 
dilakukan dengan melihat koefisien reliabilitas (coefficient of reliability). Uji 
reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel dalam suatu penelitian 
dapat mengukur konsistensi dari responden dalam menjawab tiap instrumen 
pertanyaan. Nilai koefisien tersebut berkisar antara 0 hingga 1. Semakin 
mendekati 1 maka alat pengukur tersebut dapat dikatakan semakin reliabel. 
Ukuran yang digunakan untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya adalah apabila 





  Hasil pengujian reliabilitas terhadap variabel daya saing (Y), investasi 
teknologi (X1), kompetensi organisasional (X2), dan dorongan eksternal (X3) 
ditunjukkan oleh tabel berikut ini: 




Daya Saing (Y) 0,743 Reliabel 
Investasi Teknologi (X1) 0,768 Reliabel 
Kompetensi Organisasional (X2) 0,653 Reliabel 
Dorongan Eksternal (X3) 0,697 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2019 
  Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas dapat diketahui bahwa nilai 
Cronbach’s Alpha dari variabel daya saing sebesar 0.743, variabel investasi 
teknologi sebesar 0.768, variabel kompetensi organisasional sebesar 0.653, dan 
variabel dorongan eksternal sebesar 0.697. Hasil uji reliabilitas tersebut 
menunjukkan semua variabel memiliki nilai diatas 0.6, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa semua variabel dalam penelitian ini dapat mengukur 
konsistensi dari responden dalam menjawab setiap item pertanyaan. 
4.4.3 Uji Asumsi Klasik 
 1. Uji Linearitas 
  Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dengan 
variabel terikat memiliki hubungan secara linear atu tidak. Uji linearitas ini 
dilakukan dengan uji statistik F. Apabila nilai Fhitung ≤ Ftabel  maka dinyatakan linear. 
Uji ini juga menggunakan nilai koefisien signifikansi deviation form linearity. Jika 
nilai signifikansi > nilai alpha (0,05), maka hubungan antar variabel dapat 







Tabel 4.11 Hasil Uji Linearitas 




Investasi Teknologi → Daya Saing 0,132 Linear 
Kompetensi Organisasional → Daya 
Saing 
0,502 Linear 
Dorongan Eksternal → Daya Saing 0,252 Linear 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2019 
  Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 
ketiga variabel tersebut memiliki nilai deviation from linearity lebih besar dari nilai 
alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel investasi teknologi 
dengan nilai deviation from linearity sebesar 0.132, variabel kompetensi 
organisasional dengan nilai deviation from linearity sebesar 0.502, dan variabel 
dorongan eksternal dengan nilai deviation from linearity sebesar 0.252 memiliki 
hubungan linear secara signifikan dengan daya saing UMKM. Hubungan linear 
secara signfikan berarti apabila salah satu variabel bebas mengalami perubahan 
nilai maka variabel terikat juga akan mengalami perubahan yang sama, dan begitu 
pula sebaliknya. 
 2. Uji Normalitas 
  Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang ada dalam 
penelitian ini terdistribusi secara normal atau tidak. Metode untuk uji normalitas 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Sample Kolomogrov-Smirnov 
Test dengan menggunakan bantuan IBM SPSS versi 22. Distribusi data dikatakan 
normal apabila nilai p dari One Sample Kolmogrov-Smirnov Test > nilai alpha 
(0,05) dan dikatakan tidak normal apabila nilai p dari One Sample Kolmogrov-
Smirnov Test < nilai alpha (0,05). Berikut ini merupakan hasil uji normalitas dengan 







Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas 








100 0,987 0,284 Normal 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2019. 
  Berdasarkan uji normalitas pada tabel 4.12, diperoleh nilai K-S sebesar 
0,987 yang berarti nilai tersebut lebih dari 0,05 dan nilai signifikansinya sebesar 
0,284 pun lebih dari 0,05. Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa residual 
regresi penelitian berdistribusi normal artinya nilai selisih antara nilai duga 
(predicted value) dengan nilai pengamatan sebenarnya sebesar 0,987 dan nilai 
tersebut telah melebihi dari taraf signifikansi sebesar 0,05. 
  3. Uji Multikolinearitas 
  Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas dengan melihat besarnya interkorelasi antar variabel bebas. Ada 
tidaknya multikolinearitas bisa dilihat dari besarnya Tolerance Value dan VIF 
(Variance Inflation Factor). Jika nilai toleransi diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10 
maka tidak terjadi multikolinearitas. Model regresi dikatakan baik apabila tidak 
terjadi multikolinearitas. Berikut ini adalah hasil uji multikolinearitas yang telah 
dilakukan: 
Tabel 4.13 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 




0,236 7,352 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Dorongan Eksternal 0,236 7,329 Tidak terjadi 
multikolinearitas 





  Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
tolerance dari variabel investasi teknologi sebesar 0.431, variabel kompetensi 
organisasional sebesar 0.236, dan variabel dorongan eksternal 0.236, dimana 
nilai-nilai tolerance tersebut ≥ 0,1. Lalu nilai VIF dari variabel teknologi sebesar 
2.323, variabel kompetensi organisasional sebesar 7.352, dan variabel dorongan 
eksternal sebesar 7.329, dimana nilai-nilai VIF tersebut ≤ 10. Hasil uji 
multikolinearitas tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara 
variabel investasi teknologi, variabel kompetensi organisasional, dan variabel 
dorongan eksternal. 
 4. Uji Heteroskedastisitas 
  Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam 
pengujian ini, digunakan model Glejser untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala 
heteroskedastisitas. Konsekuensi dari terjadinya heteroskedastisitas dapat 
mengakibatkan penduga OLS yang diperoleh tetap memenuhi syarat tak bias, 
tetapi varians yang diperoleh menjadi tidak efisien, dimana varians cenderung 
membesar sehingga tidak lagi merupakan varians yang kecil.  Berikut ini adalah 
hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan: 
Tabel 4.14 Hasil Uji Heteroskedastisitas Model Glejser 
Variabel Signifikansi Keterangan 
Investasi Teknologi 0,365 Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 
Kompetensi Organisasional 0,690 Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 
Dorongan Eksternal 0,983 Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 





  Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas, dapat diketahui bahwa 
variabel investasi teknologi memiliki nilai signifikansi 0.365, variabel kompetensi 
organisasional memiliki nilai signifikansi 0.690, dan variabel dorongan eksternal 
memiliki nilai signifikansi 0.983. Variabel-variabel tersebut lebih besar dari nilai 
alpha (0,05), dan dinyatakan terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 
4.4.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
  Analisis regresi linear berganda merupakan model persamaan yang 
menjelaskan hubungan satu variabel terikat (Y) dengan dua atau lebih variabel 
bebas (X1, X2,...,Xn). Tujuan dari uji regresi linear berganda adalah untuk 
memprediksi nilai variabel terikat apabila nilai-nilai dari variabel bebasnya 
diketahui. Selain itu, analisis ini juga dapat digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan variabel terikat dengan variabel bebas. Sebelum melakukan analisis 
regresi, perlu dilakukan terlebih dahulu uji asumsi klasik. Pada penelitian ini, uji 
asumsi klasik sudah dilakukan dan diketahui bahwa telah lolos uji asumsi klasik, 
sehingga dapat dilakukan analisis regresi. Berikut ini adalah hasil analisis regresi 
linear berganda yang telah dilakukan: 
Tabel 4.15 Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien 
Regresi 
Investasi Teknologi → Daya Saing 0,393 
Kompetensi Organisasional → Daya 
Saing 
0,196 
Dorongan Eksternal → Daya Saing 0,388 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2019 
Model regresi berdasarkan hasil analisis tersebut adalah: 
Y = 0,393X1 + 0,196X2 + 0,388X3 + E 
Keterangan: 





X1 : Investasi Teknologi 
X2 : Kompetensi Organisasional 
X3 : Dorongan Eksternal 
  Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa nila koefisien regresi 
investasi teknologi sebesar 0.393, nilai koefisien regresi kompetensi 
organisasional sebesar 0.196, dan nilai koefisien regresi dorongan eskternal 
sebesar 0.388. Setelah ditemukan koefisien regresi dari masing-masing variabel 
bebas, selanjutnya perlu diketahui signifikansi dari uji statistik (uji F dan uji t) dan 
koefisien determinasi (R square). Hal tersebut perlu dilakukan agar dapat diketahui 
pengaruh variabel investasi teknologi, variabel kompetensi organisasional, dan 
variabel dorongan eksternal terhadap daya saing UMKM. Selain itu, perlu juga 
diketahui tentang kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat 
melalui koefisien determinasi. 
1. Uji F 
  Uji F atau uji Anova adalah sebuah tahap pengujian untuk mengetahui 
bagaimanakah pengaruh variabel bebas secara berasama-sama terhadap 
variabel terikatnya. Model yang digunakan dapat dikatakan signifikan apabila nilai 
Fhitung > Ftabel dimana nilai signifikansi < nilai alpha (0,05). Sebaliknya, model yang 
digunakan tidak signifikan apabila nilai Fhitung < Ftabel dimana nilai signifikansi > nilai 
alpha (0,05). Berikut ini adalah hasil dari uji F-statistik yang sudah dilakukan: 
Tabel 4.16 Hasil Uji F 
Model Fhitung Ftabel Signifikansi 
Regression 
Residual 
47,627 2,47 0,000 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2019. 
  Berdasarkan hasil dari uji F tersebut, diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 
47,627 dan nilai Ftabel sebesar 2,47, dengan N sejumlah 100 dan k sejumlah 4. 





menunjukkan bahwa Model tersebut signifikan karena nila Fhitung > Ftabel dan nilai 
signifikansi < nilai alpha (0,05). Sehingga, dapat dikatakan bahwa variabel 
investasi teknologi (X1), variabel kompetensi organisasional (X2), dan variabel 
dorongan eksternal (X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
variabel daya saing UMKM (Y). 
2. Uji t 
  Uji t atau uji parsial adalah sebuah metode statistik yang digunakan untuk 
melihat pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikatnya. 
Variabel bebas dapat dikatakan signifikan terhadap variabel terikat apabila nilai 
thitung > ttabel dan nilai dari signifikansi < nilai alpha (0,05). Sebaliknya variabel bebas 
dikatakan tidak signifikan terhadap variabel terikat apabila nilai thitung < ttabel dan nilai 
dari signifikansi > nilai alpha (0,05). Berikut ini adalah hasil dari uji t yang telah 
dilakukan: 
Tabel 4.17 Hasil Uji t 
Variabel thitung ttabel Signifikansi 
Investasi Teknologi → Daya 
Saing 
3,554 1,660 0,001 
Kompetensi Organisasional → 
Daya Saing 
0,899 1,660 0,371 
Dorongan Eksternal → Daya 
Saing 
1,853 1,660 0,040 
Sumber : Data primer diolah, tahun 2019. 
  Berdasarkan Tabel 4.17 mengenai hasil uji t, dapat diketahui bahwa variabel 
investasi teknologi berpengaruh signifikan terhadap variabel daya saing dimana 
nilai thitung > ttabel dan nilai signifikansi < nilai alpha (0,05). Variabel kompetensi 
organisasional tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel daya saing dimana 
nilai thitung < ttabel dan nilai signifikansi > nilai alpha (0,05). Variabel dorongan 
eksternal berpengaruh signifikan terhadap variabel daya saing dimana nilai thitung > 
ttabel dan nilai signifikansi < nilai alpha (0,05). Hasil uji t tersebut memperlihatkan 





daya saing, akan tetapi variabel investasi teknologi dan variabel dorongan 
eksternal berpengaruh signifikan terhadap daya saing UMKM. 
3. Koefisien Determinasi (R Square) 
  Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel 
terikat dapat diprediksikan oleh variabel-variabel bebas. Miller (1992) 
mengkategorikan koefisien determinasi ke dalam empat kategori. Keempat 
kategori tersebut yaitu apabila koefisien determinasi lebih dari 0,67 adalah tinggi, 
apabila koefisien determinasi 0,33 ≤ R Square ≤ 0,67 adalah sedang, apabila 
koefisien determinasi 0,19 ≤ R Square ≤ 0,33 adalah lemah, dan apabila koefisien 
determinasi kurang dari 0,19 maka tidak diakui atau tidak diterima. Untuk 
mengetahui seberapa besar variabel terikat dapat diprediksikan oleh variabel-
variabel bebasnya pada penilitian ini, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.18 Hasil Koefisien Determinasi 
Variabel R Square 
Daya Saing 0,598 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2019. 
  Berdasarkan uji koefisien determinasi diatas, diketahui bahwa nilai koefisien 
determinasi yang diperoleh sebesar 0.598, yang berarti model ini memiliki kategori 
cukup atau sedang. Hal tersebut menjelaskan bahwa kemampuan variabel 
investasi teknologi, variabel kompetensi organisasional. Dan variabel dorongan 
eksternal dalam memprediksikan variabel daya saing UMKM adalah sebesar 59,8 
persen dan sisanya sebesar 40,2 persen dijelaskan oleh variabel yang tidak 
tercantum pada penelitian ini. 
4.5 Pengujian Hipotesis 
  Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah dugaan awal dari 
peneliti sesuai dengan hasil penelitian atau tidak. Dari hasil pengolahan data, 





1. Hipotesis 1 
Pada hipotesis 1 disebutkan jika variabel Investasi Teknologi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap variabel Daya Saing. Setelah dilakukan regresi 
menggunakan IBM SPSS versi 22, maka dapat diketahui bahwa nilai koefisien 
regresi variabel Investasi Teknologi sebesar 0.393 sehingga variabel Investasi 
Teknologi berpengaruh positif terhadap variabel Daya Saing, dan berdasarkan uji 
t, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0.001 yang berarti lebih kecil dari nilai 
alpha (0,05), sehingga variabel Investasi Teknologi signifikan terhadap variabel 
Daya Saing. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi 
diterima yang berarti variabel Investasi Teknologi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel Daya Saing. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Chen dan Zhang (2015), Rahayu dan Day (2015), 
Ningtyas (2015), dan Hanum (2017). 
2. Hipotesis 2 
Pada hipotesis 2 disebutkan jika variabel Kompetensi Organisasional berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel Daya Saing. Setelah dilakukan regresi 
menggunakan IBM SPSS versi 22, maka dapat diketahui bahwa nilai koefisien 
regresi variabel Kompetensi Organisasional sebesar 0,196 sehingga variabel 
Kompetensi Organisasional berpengaruh positif terhadap variabel Daya Saing, 
dan berdasarkan uji t, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0.371 yang berarti 
lebih besar dari nilai alpha (0,05), sehingga variabel Kompetensi Organisasional 
tidak signifikan terhadap variabel Daya Saing. Dari hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Hi ditolak yang berarti variabel Kompetensi 
Organisasional berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel Daya 
Saing. Hasil penelitian ini berbeda dari penelitian Chen dan Zhang (2015). 
Sementara itu penelitian ini sesuai dengan penelitian Rahayu dan Day (2015), 





3. Hipotesis 3 
Pada hipotesis 3 disebutkan jika variabel Dorongan Eksternal berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap variabel Daya Saing. Setelah dilakukan regresi 
menggunakan IBM SPSS versi 22, maka dapat diketahui bahwa nilai koefisien 
regresi variabel Dorongan Eksternal sebesar 0,388 sehingga variabel Dorongan 
Eksternal berpengaruh positif terhadap variabel Daya Saing, dan berdasarkan uji 
t, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,40 yang berarti lebih kecil dari nilai 
alpha (0,05), sehingga variabel Dorongan Eksternal signifikan terhadap variabel 
Daya Saing. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi 
diterima yang berarti variabel Dorongan Eksternal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel Daya Saing. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
Ningtyas (2015). Sementara itu, hasil penelitian ini berbeda dengan yang 
dikemukakan Chen dan Zhang (2015), Rahayu dan Day (2015), serta Hanum 
(2017) 
4. Hipotesis 4 
Pada hipotesis 4 disebutkan jika variabel Investasi Teknologi, Kompetensi 
Organisasional, dan Dorongan Eksternal secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Daya Saing. Setelah dilakukan uji F, diketahui bahwa 
nilai Fhitung > dari Ftabel, yaitu 47,627 > 2,47 dan nilai signifikansi < nilai alpha, yaitu 
0,000 < 0,05. Sehingga, berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 
variabel Investasi Teknologi, Kompetensi Organisasional, dan Dorongan Eksternal 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel Daya Saing. Hasil 
Penelitian ini sesuai denga Chen dan Zhang (2015), Rahayu dan Day (2015), dan 
Hanum (2017). 
4.6 Pembahasan 
  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari investasi teknologi, 





Sebelum memulai penelitian, peneliti menyusun item-item pertanyaan terlebih 
dahulu yang nantinya akan digunakan untuk menampung jawaban-jawaban 
responden. Setelah melakukan analisis secara statistik, peneliti akan membahas 
secara deskriptif pengaruh dari setiap variabel bebas terhadap variabel terikat 
untuk melihat dan menjawab hipotesis yang sebelumnya sudah dirumuskan serta 
akan membahas secara deskriptif fenomena di lapangan terkait kondisi pelaku 
UMKM Bidang Makanan dan Minuman di Kota Malang yang menggunakan e-
commerce saat ini. Berikut ini adalah bahasan detail mengenai hasil analisis 
ekonomi dari penelitian ini 
4.6.1 Pengaruh Investasi Teknologi terhadap Daya Saing 
  Pada penelitian ini dinyatakan bahwa variabel investasi teknologi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Daya Saing dimana 
membuktikan bahwa semakin tinggi investasi teknologi seorang pelaku usaha, 
maka pelaku usaha tersebut akan semakin mudah memperoleh posisi dalam 
pasar. Hal ini sesuai dengan teori produksi yang mengemukakan bahwa semakin 
tinggi faktor produksi dalam hal ini adalah teknologi, maka proses inovasi akan 
menjadi lebih cepat, dan produktivitas usaha tersebut akan meningkat. Ketika 
produktivitasnya meningkat, maka usaha tersebut akan mampu menerima 
peningkatan jumlah transaksi, yang berdampak pada peningkatan pendapatan, 
dan pada akhirnya akan membuat usaha tersebut mampu memperoleh posisi 
dalam pasar (Chen dan Zhang, 2015). Hasil dari penelitian ini juga mendukung 
konsep Technological-Organizational-Envirnomental Framework dimana pada 
faktor teknologi, adanya e-commerce menciptakan perubahan sintetis bagi UMKM. 
Perubahan sintetis merupakan suatu perubahan yang merepresentasikan suatu 
perubahan yang tidak terlalu signifikan (Ettlie, 1984). Dalam hal ini, dapat dilihat 





sudah ada sebelumnya, tetapi hanya membawa kegiatan tersebut pada platform 
online. 
  Indikator yang dibuat dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat investasi 
teknologi UMKM meliputi manfaat yang dirasakan atas penggunaan teknologi dan 
kesiapan dalam penggunaan teknologi. Manfaat yang dirasakan atas penggunaan 
teknologi merupakan pertimbangan bagi para pelaku UMKM untuk melakukan 
investasi teknologi. Berdasarkan jawaban yang diperoleh dari pertanyaan 
“investasi teknologi penting bagi kemajuan usaha”, sebanyak 58 persen 
responden sangat setuju atas pertanyaan tersebut. Hal tersebut memperlihatkan 
bahwa sebagian besar pelaku UMKM di Kota Malang sudah menyadari betapa 
pentingnya investasi teknologi bagi kemajuan usahanya. Oleh karena itu, dengan 
melihat jawaban dari pertanyaan kedua, yaitu “alokasi modal untuk peningkatan 
teknologi”, sebanyak 60 persen responden menjawab sangat setuju, karena saat 
ini kepemilikan teknologi menjadi salah satu faktor penentu bagi sebuah usaha 
untuk dapat memiliki posisi dalam pasar. Usaha yang memiliki teknologi lebih 
modern, maka efisiensi dalam segi produksi, pemasaran, dan penjualan akan 
meningkat, sehingga usaha tersebut akan lebih diminati oleh konsumen. 
  Selain dari segi manfaat yang dirasakan atas penggunaan teknologi, 
terdapat indikator kesiapan penggunaan teknologi. Kesiapan teknologi 
menunjukkan seberapa siap seorang pelaku UMKM dalam mengaplikasikan 
teknologi dalam usahanya.  Untuk dapat mengaplikasikan sebuah teknologi, 
seorang pelaku UMKM tentu harus memiliki informasi atas teknologi tersebut. Di 
Kota Malang, para pelaku UMKM nya terbukti sudah memiliki kesiapan 
penggunaan teknologi yang baik. Hal tersebut dibuktikan oleh sudah 
dimanfaatkannya e-commerce dalam melakukan kegiatan penjualan produknya. 
Berdasarkan jawaban yang diperoleh melalui kuisioner, yaitu “semakin kompleks 





untuk memperoleh posisi dalam pasar” dimana sebanyak 56 persen responden 
menjawab sangat setuju, dapat diketahui bahwa para pelaku UMKM di Malang 
sedang berusaha untuk melakukan inovasi-inovasi yang dapat membuat mereka 
lebih unggul dari pesaingnya. Hal tersebut ditunjukkan baik dari segi produksi 
maupun pemasaran. Apabila seorang pelaku usaha memiliki teknologi yang lebih 
modern, maka produk yang ditawarkan akan semakin baik dari segi kualitas 
maupun kuantitas, sehingga hal tersebut dapat membantu seorang pelaku usaha 
untuk memperoleh posisi dalam pasar. 
  Hasil dari penelitian ini juga sesuai dengan model Unified of Technology 
Acceptance and Use of Technology (UTAUT), dimana mengukur kesiapan 
pengguna teknologi dalam menerima teknologi informasi (Venkatesh, dkk. 2003). 
Setiap UMKM yang menggunakan e-commerce tentu sudah menyiapkan teknologi 
penunjang yang akan digunakan seperti komputer, smartphone, akses internet, 
dan teknologi lainnya yang mampu digunakan untuk memaksimalkan penggunaan 
e-commerce.  
  Dengan melihat hasil dari uji hipotesis 1, dapat diketahui bahwa investasi 
teknologi merupakan faktor penting yang membuat perusahaan mampu bersaing 
dengan pesaing usahanya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Chen dan Zhang (2015), Rahayu dan Day (2015), Ningtyas (2015), dan Hanum 
(2017), dimana faktor teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya 
saing UMKM. Pada kasus Chen dan Zhang (2015), yang melakukan penelitian di 
Beijing, diketahui bahwa investasi teknologi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap daya saing. Hal tersebut memperlihatkan bahwa, iklim bisnis di Indonesia 
khususnya di Kota Malang memiliki kemiripan dengan iklim bisnis di Beijing. 
Sementara itu pada penelitian Rahayu dan Day (2015), Ningtyas (2015), dan 
Hanum (2017), melakukan penelitian di Indonesia, sehingga dapat dikatakan 





memiliki kesadaran yang baik atas pentingnya faktor teknologi untuk 
meningkatkan daya saing UMKM. 
4.6.2 Pengaruh Kompetensi Organisasional terhadap Daya Saing 
  Pada penelitian ini dinyatakan bahwa variabel kompetensi organisasional 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap daya saing UMKM. Hal tersebut 
menandakan bahwa, meskipun Kompetensi Organisasional memiliki pengaruh 
positif terhadap peningkatan Daya Saing UMKM, namun variabel ini tidak dapat 
menjadi representasi faktor penyebab peningkatan Daya Saing UMKM. Dalam 
kasus ini, sebagian besar pelaku UMKM di Kota Malang lebih memilih untuk 
melakukan peningkatan investasi terhadap teknologi daripada melakukan 
peningkatan pada kompetensi organisasional tenaga kerjanya. Hal tersebut sesuai 
dengan teori pergeseran teknologi yang dikemukakan oleh Solow dan Swan 
(1956) dimana dengan dilakukannya peningkatan terhadap investasi teknologi, 
maka akan tercipta “para pekerja efektif” (Solow dan Swan, 1956). Yang dimaksud 
dengan “para pekerja efektif” adalah efisiensi yang diciptakan oleh adanya 
teknologi baik dari segi produksi maupun pemasaran dimana hal tersebut 
mengganti peran tenaga kerja dalam tingkat yang lebih efektif dan efisien. 
  Kompetensi Organisasional adalah sebuah konsep yang menjelaskan 
bagaimana tingkat pengetahuan, keterampilan, dan attitude yang dimiliki oleh 
tenaga kerja, serta kesesuaian pemilik usaha dan tenaga kerja dalam menjalankan 
visi dan misi usaha (Tan et al, 2007). Untuk dapat mengetahui tingkat kompetensi 
organisasional sebuah usaha, dapat dilihat melalui dua indikator yaitu kualitas 
sumber daya manusia dan kompleksitas struktur perusahaan. Berdasarkan 
jawaban yang diperoleh dari pertanyaan “pentingnya pelatihan terhadap tenaga 
kerja” diketahui bahwa 54 persen responden sangat setuju dan 43 persen 
responden setuju atas pertanyaan tersebut. Pada praktiknya, pelatihan yang 





membantu meningkatkan sisi produksi. Pemilik UMKM di Kota Malang pada 
bidang makanan dan minuman melakukan kontrol terhadap penggunaan e-
commerce pada usahanya dimana informasi tentang produk, rencana bisnis, dan 
penerapan teknologi sepenuhnya menjadi tanggung jawab pemilik UMKM. 
Sementara itu pada pertanyaan tentang  “kompetensi tenaga kerja lebih 
diutamakan daripada jumlah tenaga kerja”, sebanyak 62 persen responden sangat 
setuju dan 34 persen setuju atas pertanyaan tersebut. Hal tersebut dikarenakan 
pemilik UMKM di Kota Malang mempertimbangkan biaya yang perlu dikeluarkan 
dan efektivitas yang dihasilkan dari tenaga kerja. Apabila tenaga kerja banyak, 
akan tetapi skill nya rendah, maka hal tersebut menjadi tidak menguntungkan 
karena biaya yang dikeluarkan akan menjadi lebih banyak. Tenaga kerja dengan 
kompetensi yang baik lebih dibutuhkan oleh pemilik UMKM karena akan mampu 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas usaha, serta mampu menurunkan biaya 
produksi. Lalu, pada pertanyaan “tingkat pendidikan tenaga kerja diutamakan”, 
sebanyak 54 persen responden sangat setuju dan 43 persen responden setuju 
atas pertanyaan tersebut. Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh tenaga kerja dapat 
menggambarkan kompetensi dan skill yang dimiliki oleh tenaga kerja tersebut, 
sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan tenaga kera maka produktivitas yang 
dihasilkan tenaga kerja tersebut juga semakin tinggi. Pernyataan di atas sesuai 
dengan teori keuntungan maksimal, karena pelaku UMKM di Kota Malang memiliki 
orientasi untuk mendapatkan keuntungan dalam jumlah tinggi dengan menekan 
biaya seminimal mungkin (Dumairy, 1995). 
  Indikator kompleksitas struktur perusahaan menunjukkan tentang 
pentingnya sinergitas antara pemilik UMKM dan tenaga kerja yang meliputi 
pembagian tugas tenaga kerja, proses komunikasi, dan perancangan rencana 
bisnis demi kemajuan usaha (Tan et al, 2007). Pada pertanyaan “diperlukan 





tujuan usaha”, sebanyak 57 persen responden sangat setuju dan 40 persen 
responden setuju atas pertanyaan tersebut. Ketika pemilik usaha dan tenaga kerja 
memiliki kesamaan dalam visi, misi, serta tujuan, maka proses produksi yang 
efektif dan efisien dapat tercapai, dimana hal tersebut dapat meminimalkan biaya 
produksi, dan meningkatkan pendapatan usaha. Pada pertanyaan “diperlukan 
pembagian tugas tenaga kerja yang jelas untuk meningkatkan produktivitas”, 
sebanyak 57 persen responden sangat setuju dan 39 persen responden setuju 
atas pertanyaan tersebut. Pembagian tugas yang jelas sesuai dengan skill yang 
dimiliki tenaga kerja akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas produksi, 
sehingga akan meminimalkan biaya produksi dan meningkatkan pendapatan 
usaha. Indikator kompleksitas struktur perusahaan memiliki kesesuaian dengan 
teori keuntungan maksimal, dimana semakin efisien suatu produksi atas 
pembagian tugas yang jelas, komunikasi yang baik, dan sinergitas antara pemilik 
usaha dan tenaga kerja, maka biaya produksi akan menurun, sehingga 
keuntungan yang diterima pemilik UMKM akan meningkat (Dumairy, 1995). 
  Meskipun kompetensi organisasional ditujukan untuk meningkatkan sisi 
produktivitas untuk mencapai keuntungan maksimal, hal tersebut masih belum 
dapat menjadi faktor yang dapat menjelaskan peningkatan daya saing UMKM. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menolak konsep Technological-
Organizational-Environmental Framework, karena pada konsep tersebut 
dijelaskan bahwa faktor organisasional memiliki pengaruh signifikan terhadap 
peningkatan daya saing. Akan tetapi pada penelitian ini ditemukan bahwa 
kompetensi organisasional tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
daya saing UMKM di Kota Malang. Kompetensi organisasional memiliki maksud 
agar sisi produksi mengalami peningkatan, dan keuntungan maksimal dapat 
diperoleh sebagai dampak dari efisiensi. Akan tetapi, peningkatan laba usaha tidak 





Day, 2015). Peningkatan daya saing UMKM di Indonesia, khususnya di Kota 
Malang dapat dilihat melalui minat konsumen atas produk yang ditawarkan melalui 
situs e-commerce dimana semakin tinggi minat konsumen atas produk yang 
ditawarkan, maka semakin tinggi tingkat kompetitif suatu usaha terhadap usaha 
lain. Pemilik UMKM di Kota Malang masih belum mengharuskan tenaga kerjanya 
untuk memiliki tingkat pemahaman dan penerapan yang sama atas e-commerce 
yang digunakan, sehingga hal tersebut menjadi salah satu penyebab mengapa 
kompetensi organisasional berpengaruh tidak signfikan terhadap daya saing 
UMKM. 
  Hasil dari penelitian tersebut memiliki persamaan dengan hasil-hasil dari 
penelitian sebelumnya yaitu Rahayu dan Day (2015), Ningtyas (2015), dan Hanum 
(2017). Pada penelitian Rahayu dan Day (2015) yang melakukan penelitian pada 
pelaku UMKM di Indonesia, ditemukan bahwa kompetensi organisasional memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap daya saing UMKM. Sama halnya dengan 
penelitian yang dilakukan Ningtyas (2015) dan Hanum (2017) yang melakukan 
penelitian pada pelaku UMKM di daerah yang ada di Indonesia, dimana diketahui 
bahwa kompetensi organisasional memiliki pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap daya saing UMKM. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Chen dan 
Zhang (2015) yang melakukan penelitian pada pelaku UMKM di Beijing, diketahui 
bahwa kompetensi organisasional memiliki pengaruh signifikan terhadap daya 
saing UMKM. Indonesia masih mengadopsi konsep capital-oriented dan labor-
oriented, dimana usaha-usaha yang ada memilih salah satu konsep tersebut untuk 
diterapkan pada usahanya karena masih ada keterbatasan dari sisi modal. Untuk 
meningkatkan produktivitas melalui sisi penggunaan e-commerce, pemilik UMKM 
di Indonesia masih belum mengutamakan sinergi antara teknologi dan kompetensi 
tenaga kerja. Berbeda dengan China yang teknologinya lebih maju dan tenaga 





di Indonesia masih berada dalam tahap awal dalam adopsi teknologi, sehingga 
para pelaku UMKM di Indonesia menjadi lebih condong ke arah capital-oriented 
dimana diperlukan investasi teknologi dalam jumlah besar untuk memiliki posisi 
dalam persaingan usaha. Hal tersebut menyebabkan fokus pelaku UMKM di 
Indonesia terhadap sinergi tenaga kerja dan teknologi menjadi berkurang, 
sehingga menyebabkan kompetensi organisasional berpengaruh tidak signifikan 
terhadap daya saing UMKM. 
4.6.3 Pengaruh Dorongan Eksternal terhadap Daya Saing 
  Pada penelitian ini dinyatakan bahwa variabel dorongan eksternal 
berengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing UMKM di Kota Malang. 
Semakin tinggi tingkat dorongan eksternal pada pemilik UMKM, maka daya saing 
UMKM tersebut akan meningkat. Nilai koefisien yang positif dari variabel dorongan 
eksternal menunjukkan bahwa variabel ini bergerak secara linear dengan variabel 
daya saing sebagai variabel terikat. Dalam hal ini dorongan eksternal yang 
didapatkan oleh pemilik UMKM berasal dari rekan usaha, kompetitor, pemerintah, 
dan konsumen. Rekan usaha mempengaruhi keputusan melakukan adopsi inovasi 
pemilik UMKM, karena untuk dapat menarik rekan usaha, pemilik UMKM harus 
memiliki prospek usaha yang baik. Dengan adanya adopsi inovasi, maka 
produktivitas dan keuntungan akan meningkat, sehingga pemilik UMKM tersebut 
akan memiliki posisi dalam pasar, sehingga dapat menarik rekan usaha (Tornatzky 
dan Fleischer, 1990). Pernyataan tersebut dibuktikan oleh jawaban responden 
atas pertanyaan “rekan usaha menjadi pertimbangan untuk melakukan adopsi 
inovasi” dimana 66 persen responden sangat setuju dan 31 persen responden 
setuju. 
  Pesaing usaha memiliki peran yang besar dalam menjadi pertimbangan 
pemilik usaha untuk melakukan adopsi inovasi. Semakin canggih teknologi yang 





untuk mengimbangi atau bahkan melebihi pesaing usaha, sehingga pemilik usaha 
dapat menguasai pasar (Tornatzky dan Fleischer, 1990). Berdasarkan jawaban 
responden atas pertanyaan, “pesaing usaha menjadi pertimbangan melakukan 
adopsi inovasi”, sebanyak 66 persen sangat setuju dan 31 persen setuju atas 
pertanyaan tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa para pemilik UMKM di Kota 
Malang memiliki tingkat persaingan yang cukup baik di bidang inovasi dimana 
mereka berusaha untuk memanfaatkan e-commerce sebaik mungkin. Dengan 
memanfaatkan fitur-fitur yang terdapat dalam e-commerce, proses pemasaran 
dapat dilakukan dengan lebih baik, sehingga tingkat persaingan usaha akan 
meningkat. 
  Dukungan dari pemerintah juga memiliki peran penting dalam mendorong 
UMKM untuk melakukan kegiatan usaha menjadi lebih produktif, efektif, dan 
efisien melalui adopsi inovasi. Pemerintah Indonesia, khususnya di Kota Malang 
secara aktif melakukan sosialisasi tentang e-commerce kepada para pemilik 
UMKM di Kota Malang. Selain melakukan sosialisasi tentang e-commerce, 
pemerintah juga memberikan kemudahan atas akses pinjaman finansial kepada 
para pemilik UMKM. Pemerintah setempat saat ini sedang menggalakkan program 
bernama UKM Go Online to One Million dengan upaya untuk mendongkrak 
penggunaan e-commerce oleh UMKM. Hal tersebut dilakukan karena dengan 
adanya e-commerce, jumlah transaksi yang terjadi akan meningkat, tingkat 
persaingan usaha meningkat, dan pertumbuhan ekonomi pertumbuhan ekonomi. 
Pernyataan tersebut dibuktikan oleh jawaban responden atas pertanyaan, 
“pemerintah setempat mendukung penggunaan e-commerce”, dimana sebanyak 
54 persen responden sangat setuju dan 41 persen responden setuju atas 
pertanyaan tersebut. 
  Hasil yang diperoleh dari penelitian ini mendukung konsep Technological-





eksternal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing UMKM. 
Dengan adanya dorongan eksternal, pemilik UMKM akan memiliki pertimbangan 
untuk melakukan adopsi inovasi, sehingga pemilik UMKM tersebut dapat memiliki 
posisi dalam pasar. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ningtyas (2015), sementara itu penelitian ini berbeda dari penelitian yang 
dilakukan oleh Chen dan Zhang (2015), Rahayu dan Day (2015), serta Hanum 
(2017). Hal tersebut dikarenakan masih belum adanya kesadaran bagi sebagian 
besar pemilik usaha di Indonesia atas pentingnya adopsi inovasi. Dorongan 
eksternal dari rekan usaha, pesaing usaha, pemerintah dan konsumen memiliki 
peran penting dalam adopsi inovasi dimana hal tersebut sudah menjadi 
pertimbangan para pemilik UMKM di Kota Malang. Dengan adanya pengaruh dari 
pihak eksternal, maka sebuah usaha dituntut untuk melakukan adopsi inovasi agar 
tidak mengalami ketertinggalan dari pesaing usaha, sehingga pemilik UMKM akan 
tetap memiliki posisi kompetitif atas pesaing usahanya. 
4.6.4 Pengaruh Investasi Teknologi, Kompetensi Organisasional, dan 
Dorongan Eksternal terhadap Daya Saing 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa investasi teknologi, kompetensi 
organisasional, dan dorongan eksternal secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap daya saing UMKM di Kota Malang. Sesuai dengan konsep 
Technological-Organizational-Environmental Framework yang dikemukakan oleh 
Tornatzky dan Fleischer (1990) menyebutkan bahwa faktor teknologi, faktor 
organisasional, dan faktor lingkungan merupakan faktor penentu daya saing. 
Secara bersama-sama, sinergi antara investasi teknologi, kompetensi 
organisasional, dan dorongan eksternal diperlukan untuk meningkatkan daya 
saing. Dengan adanya sinergi antara faktor-faktor tersebut, maka adopsi inovasi 
akan lebih cepat dilakukan, produktivitas akan meningkat, keuntungan akan 





  Penelitian ini sesuai dengan Teori Produksi dimana faktor-faktor yang 
mempengaruhi peningkatan produksi adalah faktor-faktor produksi antara lain; 
modal, tenaga kerja, dan teknologi. Ketika pemilik UMKM meningkatkan faktor-
faktor produksi, maka produktivitas perusahaan akan meningkat, sehingga 
perusahaan tersebut akan memiliki tingkat kompetitif yang lebih tinggi dari 
sebelumnya (Sukirno, 1994). Pemilik UMKM di Kota Malang selalu meningkatkan 
faktor produksi yang dimiliki, dimana bertujuan untuk membuat produksi dan 
pemasaran melalui pemanfaatan e-commerce menjadi semakin efisien, sehingga 
pemilik UMKM menjadi lebih kompetitif terhadap pesaing usaha yang ada. 
  Hasil yang diperoleh dari penelitian ini selaras dengan penelitian yang 
dilakukan Rahayu dan Day (2015), dan Hanum (2017). Hasil penelitian tersebut 
memperlihatkan bahwa investasi teknologi, kompetensi organisasional, dan 
dorongan eksternal secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap daya 
saing UMKM di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga selaras dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Chen dan Zhang (2015), dimana investasi teknologi, 
kompetensi organisasional, dan dorongan eksternal secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap daya saing UMKM di China. Berdasarkan 
pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel yang 
mempengaruhi daya saing UMKM baik di Indonesia maupun China memiliki 
kesamaan atas variabel-variabel yang mempengaruhi daya saing UMKM. Oleh 
karena itu, investasi teknologi, kompetensi organisasional, dan dorongan eksternal 
secara bersama-sama dapat dijadikan sebagai faktor penentu daya saing. 













 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya mengenai pengaruh investasi teknologi, kompetensi 
organisasional, dan dorongan eksternal terhadap daya saing UMKM, maka daat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Semakin tinggi investasi teknologi, baik dari teknologi untuk segi produksi 
maupun pemasaran melalui e-commerce, maka produktivitas perusahaan 
akan meningkat, keuntungan usaha meningkat, dan daya saing UMKM 
tersebut akan meningkat. Adopsi inovasi akan diterapkan terkait secara 
langsung oleh investasi teknologi yang dikeluarkan pemilik UMKM. Oleh 
karena itu, untuk mempercepat proses adopsi inovasi, pemilik UMKM akan 
meningkatkan investasi teknologi dimana hal tersebut akan membantu usaha 
tersebut untuk memperoleh posisi dalam pasar. 
2. Kompetensi organisasional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
peningkatan daya saing UMKM. Hal tersebut disebabkan oleh pemilik UMKM 
yang lebih condong ke arah capital-oriented dimana investasi teknologi lebih 
diutamakan daripada kompetensi tenaga kerja. Oleh karena itu, agar 
kompetensi organisasional dapat mendukung peningkatan daya saing UMKM, 
diperlukan sinergi antara tenaga kerja dan penguasaannya terhadap 
teknologi. 
3. Semakin tinggi dorongan eksternal bagi pemilik UMKM, maka daya saing 
UMKM tersebut akan meningkat. Dorongan tersebut muncul dari rekan usaha, 
pesaing usaha, pemerintah, dan konsumen karena pemilik UMKM akan 







melalui adopsi inovasi. Adopsi inovasi akan dipertimbangkan oleh pemilik 
UMKM dengan melihat perilaku dari rekan usaha, pesaing usaha, pemerintah 
dan konsumen. Ketika adopsi inovasi dianggap mendatangkan keuntungan, 
maka pemilik UMKM akan lebih cepat melakukan adopsi inovasi, sehingga 
produktivitas meningkat, keuntungan meningkat, dan UMKM tersebut akan 
memperoleh posisi dalam pasar. Oleh karena itu, semakin banyak dorongan 
dari rekan usaha, pesaing usaha, pemerintah, dan konsumen, maka pemilik 
UMKM akan lebih cepat melakukan adopsi inovasi, yang berujung pada 
peningkatan daya saing UMKM. 
4. Investasi teknologi, kompetensi organisasional, dan dorongan eksternal 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap daya saing UMKM. 
Sinergi atas variabel-variabel tersebut relevan memiliki pengaruh terhadap 
daya saing UMKM. Sehingga, semakin besar investasi teknologi, kompetensi 
organisasional, dan dorongan eksternal, maka adopsi inovasi akan lebih cepat 
dilakukan, produktivitas akan meningkat, keuntungan akan meningkat, dan 
daya saing akan meningkat. 
 
5.2 Implikasi 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan implikasi secara teoritis 
dan praktis sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
a. Semakin tinggi investasi teknologi yang dapat berupa penguasaan dan 
pemanfaatan teknologi e-commerce dapat meningkatkan daya saing e-
commerce UMKM. Pelaku UMKM dapat mengalokasikan modal usahanya 
untuk lebih efektif memanfaatkan e-commerce, sehingga proses 
pemasaran akan semakin mudah, penjualan akan meningkat, dan usaha 





b. Di Indonesia, khususnya di Kota Malang kompetensi organisasional tidak 
memiliki pengaruh terhadap peningkatan daya saing. Hal tersebut 
disebabkan oleh masih belum adanya kesesuaian tujuan, visi, dan misi 
antara pelaku usaha dengan tenaga kerja. Pelaku UMKM perlu melakukan 
pelatihan tenaga kerja agar dapat memiliki pemahaman yang lebih lanjut 
terhadap e-commerce dan perkembangannya, sehingga diharapkan di 
masa depan hal tersebut dapat membantu efektivitas dan efisiensi proses 
pemasaran melalui e-commerce. 
c. Dorongan eksternal memiliki pengaruh terhadap peningkatan daya saing. 
Dengan adanya dorongan eksternal melalui pesaing usaha, rekan usaha, 
dan pemerintah, pelaku UMKM menjadi lebih cepat dalam mengadopsi 
inovasi berupa e-commerce. Oleh karena itu, pelaku UMKM diharapkan 
agar lebih tanggap terhadap perilaku pihak eksternal yang berkaitan 
dengan e-commerce, sehingga dapat membantu pelaku UMKM untuk 
lebih cepat mengadopsi e-commerce. 
2. Implikasi Praktis 
 Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi pelaku UMKM yang 
sudah menggunakan e-commerce maupun yang belum menggunakan e-
commerce. Diharapkan bagi pelaku UMKM baik yang sudah maupun yang belum 
menggunakan e-commerce untuk lebih responsif terhadap perkembangan 
teknologi dan perilaku eksternal terkait e-commerce karena dengan begitu akan 
dapat membantu UMKM untuk dapat meningkatkan daya saing e-commerce 
terhadap pesaingnya. 
5.3 Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang telah dieroleh, maka peneliti mengajukan 





1. Ditinjau dari investasi teknologi, ada baiknya apabila pelaku UMKM lebih 
memperluas teknologi yang diterapkan dalam proses produksi maupun 
pemasaran. Semakin baik tingkat teknologi yang ada, maka efisiensi dan 
efektivitas usaha akan semakin meningkat. Selain itu, pemerintah juga harus 
mempermudah akses permodalan agar pelaku UMKM di Kota Malang menjadi 
lebih mudah untuk melakukan adopsi inovasi. 
2. Ditinjau dari kompetensi organisasional, ada baiknya jika pemilik UMKM juga 
melakukan pelatihan penggunaan teknologi terhadap tenaga kerja. Dengan 
adanya sinergi antara tenaga kerja dan teknologi, maka dari sisi produksi 
maupun pemasaran akan semakin meningkat, sehingga daya saing usaha 
juga akan semakin meningkat. 
3. Ditinjau dari dorongan eksternal, ada baiknya jika pemerintah memberikan 
dorongan yang lebih terstruktur dan sistematis kepada pemilik UMKM yang 
belum memiliki akses terhadap e-commerce agar memiliki akses yang lebih 
mudah untuk memasuki pasar e-commerce. Dorongan tersebut juga akan 
membantu pemilik UMKM untuk semakin meningkatkan sisi produksi dan 
pemasarannya, dengan begitu daya saing akan meningkat dan pertumbuhan 
riil akan meningkat. 
4. Ditinjau dari investasi teknologi, kompetensi organisasional, dan dorongan 
eksternal, pemilik UMKM perlu melakukan penyesuaian antara faktor-faktor 
tersebut, agar terdapat sinergi yang mampu mempercepat proses adopsi 
inovasi. Dengan semakin cepatnya proses adopsi inovasi, maka produktivitas 
akan menjadi lebih efektif dan efisien, keuntungan akan meningkat, serta daya 
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Analisis Pengaruh Investasi Teknologi, Kompetensi Organisasional, dan 
Dorongan Eksternal terhadap Daya Saing UMKM 
(Studi Kasus UMKM Bidang Makanan dan Minuman di Kota Malang) 




2. Berapakah usia Anda saat ini? 
a. 20 – 30 tahun   c. 41 – 50 tahun 
 b. 31 – 40 tahun  d. > 50 tahun 
3. Berapa lama Anda menggunakan e-commerce? 
a. ± 1 tahun 
b. 2 tahun 
c. 3 tahun 
d. > 3 tahun 
4. Dimanakah lokasi usaha anda? 
 .......................................................................................................................  
5. Apa e-commerce yang anda gunakan untuk menjual produk anda? 
 .......................................................................................................................  
6. Berapa omzet usaha Anda selama satu bulan melalui e-commerce? 
a. < Rp 5.000.000,00 
b. Rp 5.000.000,00 – Rp 10.000.000,00 
c. Rp 11.000.000,00 – Rp 30.000.000,00 
d. Rp 31.000.000,00 – Rp 50.000.000,00 














Keterangan pilihan jawaban : 
• SS  = Sangat Setuju 
• S = Setuju 
• N = Netral 
• KS = Kurang Setuju 
• TS = Tidak Setuju 
 
 
No Pernyataan TS KS N S SS 
Daya Saing UMKM (Y) 
1 Pesaing usaha membuat saya menjadi lebih berinovasi 
dalam menjual produk 
     
2 Dengan adanya e-commerce, usaha saya menjadi lebih 
mampu bersaing dengan pesaing usaha saya 
     
3 Produk yang saya jual memiliki keunikan dibandingkan 
produk pesaing usaha saya 
     
4 Layanan e-commerce membantu saya dalam melakukan 
proses penjualan produk 
     
5 Dengan menggunakan e-commerce saya menjadi lebih 
leluasa dalam menyebarkan produk 
     
6 Saya sering melakukan pembaharuan informasi produk 
melalui e-commerce 
     
7 Saya sering menggunakan e-commerce dalam menjual 
produk 





No Pernyataan TS KS N S SS 
Investasi Teknologi (X1) 
1. Investasi teknologi merupakan hal yang penting untuk 
kemajuan usaha saya 
     
2 Saya mengalokasikan modal saya untuk peningkatan 
teknologi usaha 
     
3 Dengan adanya teknologi, proses produksi menjadi lebih 
efisien dan penjualan meningkat 
     
4 Saya menyediakan komputer dan smartphone untuk 
melayani pelanggan dengan cepat 
     
5 Saya memiliki website sendiri untuk kegiatan usaha saya      
6 Teknologi yang dimiliki pesaing usaha saya mendorong 
saya untuk lebih berinovasi pada teknologi yang saya 
miliki 
     
7 Semakin kompleks atau canggih suatu teknologi yang 
dimiliki maka akan semakin besar kemungkinan untuk 
memperoleh posisi dalam pasar 
     
Kompetensi Organisasional (X2) 
1 Pemilik usaha dan karyawan mendukung hal yang sesuai 
dengan visi, misi, dan tujuan usaha 
     
2 Pelatihan kerja pada karyawan merupakan hal yang 
penting untuk kemajuan usaha 
     
3 Dalam menentukan rencana bisnis, saya perlu 
melakukan komunikasi dengan karyawan 
     
4 Kompetensi karyawan lebih diutamakan daripada jumlah 
karyawan 





No Pernyataan TS KS N S SS 
5 Pembagian tugas yang jelas pada karyawan dapat 
meningkatkan produktivitas 
     
6 Saya mempekerjakan karyawan dengan tingkat 
pendidikan minimal SMA/SMK sederajat 
     
7 Saya membuat rencana bisnis setiap tahun untuk 
memberikan inovasi terbaru agar produk dan layanan 
yang diberikan menjadi semakin baik 
     
Dorongan Eksternal (X3) 
1 Kualitas jaringan internet menjadi hal yang penting dalam 
proses penjualan melalui e-commerce 
     
2 Daerah sekitar usaha saya memiliki kualitas jaringan 
internet yang baik 
     
3 Pemerintah setempat sangat mendukung penjualan 
melalui e-commerce 
     
4 Sosialisasi e-commerce yang dilakukan oleh pemerintah 
mempengaruhi keputusan saya untuk menggunakan e-
commerce 
     
5 Keputusan saya menggunakan e-commerce dipengaruhi 
oleh rekan usaha saya 
     
6 Keputusan saya menggunakan e-commerce dipengaruhi 
oleh kompetitor usaha saya 
     
7 Kepuasan konsumen akan kemudahan penggunaan e-
commerce membuat saya memutuskan untuk menjual 
produk melalui e-commerce 






1. UJI VALIDITAS & UJI RELIABILITAS 
 
A. UJI VALIDITAS 
 
• Daya Saing (Y) 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 SUM_X1 
X1.1 Pearson 
Correlation 
1 ,463** ,368** ,246** ,442** ,466** ,264** ,743** 
Sig. (1-tailed)  ,000 ,000 ,007 ,000 ,000 ,004 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.2 Pearson 
Correlation 
,463** 1 ,262** ,167* ,335** ,329** ,219* ,636** 
Sig. (1-tailed) ,000  ,004 ,048 ,000 ,000 ,014 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.3 Pearson 
Correlation 
,368** ,262** 1 ,103 ,360** ,358** ,310** ,631** 
Sig. (1-tailed) ,000 ,004  ,154 ,000 ,000 ,001 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.4 Pearson 
Correlation 
,246** ,167* ,103 1 ,245** ,232* ,187* ,494** 
Sig. (1-tailed) ,007 ,048 ,154  ,007 ,010 ,031 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.5 Pearson 
Correlation 
,442** ,335** ,360** ,245** 1 ,218* ,313** ,663** 
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,007  ,015 ,001 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.6 Pearson 
Correlation 
,466** ,329** ,358** ,232* ,218* 1 ,226* ,648** 
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,010 ,015  ,012 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.7 Pearson 
Correlation 
,264** ,219* ,310** ,187* ,313** ,226* 1 ,569** 
Sig. (1-tailed) ,004 ,014 ,001 ,031 ,001 ,012  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
SUM_X1 Pearson 
Correlation 
,743** ,636** ,631** ,494** ,663** ,648** ,569** 1 
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

































 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 SUM_X1 
X1.1 Pearson 
Correlation 
1 ,463** ,368** ,236** ,442** ,466** ,264** ,746** 
Sig. (1-tailed)  ,000 ,000 ,009 ,000 ,000 ,004 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.2 Pearson 
Correlation 
,463** 1 ,262** ,155 ,335** ,329** ,219* ,638** 
Sig. (1-tailed) ,000  ,004 ,062 ,000 ,000 ,014 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.3 Pearson 
Correlation 
,368** ,262** 1 ,055 ,360** ,358** ,310** ,626** 
Sig. (1-tailed) ,000 ,004  ,293 ,000 ,000 ,001 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.4 Pearson 
Correlation 
,236** ,155 ,055 1 ,232* ,222* ,173* ,466** 
Sig. (1-tailed) ,009 ,062 ,293  ,010 ,013 ,043 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.5 Pearson 
Correlation 
,442** ,335** ,360** ,232* 1 ,218* ,313** ,664** 
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,010  ,015 ,001 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.6 Pearson 
Correlation 
,466** ,329** ,358** ,222* ,218* 1 ,226* ,650** 
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,013 ,015  ,012 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.7 Pearson 
Correlation 
,264** ,219* ,310** ,173* ,313** ,226* 1 ,569** 
Sig. (1-tailed) ,004 ,014 ,001 ,043 ,001 ,012  ,000 





,746** ,638** ,626** ,466** ,664** ,650** ,569** 1 
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 





• Kompetensi Organisasional (X2) 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 SUM_X2 
X2.1 Pearson 
Correlation 
1 ,209* ,282** ,243** ,326** ,144 ,165 ,594** 
Sig. (1-tailed)  ,018 ,002 ,007 ,000 ,076 ,051 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X2.2 Pearson 
Correlation 
,209* 1 ,047 ,234** ,312** ,226* ,183* ,553** 
Sig. (1-tailed) ,018  ,322 ,009 ,001 ,012 ,034 ,000 





,047 1 ,153 ,137 ,172* ,388** ,549** 
Sig. (1-tailed) ,002 ,322  ,064 ,088 ,044 ,000 ,000 





,234** ,153 1 ,253** ,329** ,256** ,621** 
Sig. (1-tailed) ,007 ,009 ,064  ,006 ,000 ,005 ,000 





,312** ,137 ,253** 1 ,093 ,176* ,581** 
Sig. (1-tailed) ,000 ,001 ,088 ,006  ,179 ,040 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X2.6 Pearson 
Correlation 
,144 ,226* ,172* ,329** ,093 1 ,116 ,521** 
Sig. (1-tailed) ,076 ,012 ,044 ,000 ,179  ,125 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X2.7 Pearson 
Correlation 
,165 ,183* ,388** ,256** ,176* ,116 1 ,566** 
Sig. (1-tailed) ,051 ,034 ,000 ,005 ,040 ,125  ,000 





,553** ,549** ,621** ,581** ,521** ,566** 1 
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 

























• Dorongan Eksternal (X3) 
Correlations 




1 ,108 ,410** ,303** ,294** ,360** ,209* ,647** 
Sig. (1-
tailed)  ,142 ,000 ,001 ,001 ,000 ,019 ,000 




,108 1 ,183* ,109 ,162 ,162 ,235** ,468** 
Sig. (1-
tailed) 
,142  ,035 ,140 ,054 ,054 ,009 ,000 




,410** ,183* 1 ,369** ,160 ,285** ,292** ,659** 
Sig. (1-
tailed) 
,000 ,035  ,000 ,056 ,002 ,002 ,000 




,303** ,109 ,369** 1 ,104 ,233** ,439** ,619** 
Sig. (1-
tailed) 
,001 ,140 ,000  ,151 ,010 ,000 ,000 




,294** ,162 ,160 ,104 1 ,454** ,125 ,544** 
Sig. (1-
tailed) 
,001 ,054 ,056 ,151  ,000 ,107 ,000 




,360** ,162 ,285** ,233** ,454** 1 ,195* ,639** 
Sig. (1-
tailed) 
,000 ,054 ,002 ,010 ,000  ,026 ,000 




,209* ,235** ,292** ,439** ,125 ,195* 1 ,591** 
Sig. (1-
tailed) 
,019 ,009 ,002 ,000 ,107 ,026  ,000 




,647** ,468** ,659** ,619** ,544** ,639** ,591** 1 
Sig. (1-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 









B. UJI RELIABILITAS 












Alpha N of Items 
,768 7 
 




Alpha N of Items 
,653 7 
 








2. Uji Asumsi Klasik 
 
 
A. UJI LINEARITAS 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
SUM_Y * 
SUM_X1 
Between Groups (Combined) 443,704 11 40,337 10,857 ,000 
Linearity 385,776 1 385,776 103,838 ,000 
Deviation from 
Linearity 
57,928 10 5,793 1,559 ,132 
Within Groups 326,936 88 3,715   


















Between Groups (Combined) 429,325 10 42,933 11,195 ,000 
Linearity 397,176 1 397,176 103,566 ,000 
Deviation from 
Linearity 
32,149 9 3,572 ,931 ,502 
Within Groups 341,315 89 3,835   




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
SUM_Y * 
SUM_X3 
Between Groups (Combined) 448,005 9 49,778 13,886 ,000 
Linearity 410,608 1 410,608 114,540 ,000 
Deviation from 
Linearity 
37,397 8 4,675 1,304 ,252 
Within Groups 322,635 90 3,585   
Total 770,640 99    
 
B. UJI NORMALITAS 
 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,82850089 
Most Extreme Differences Absolute ,067 
Positive ,043 
Negative -,067 
Test Statistic ,987 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,284 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 













B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,334 2,641  ,127 ,900   
SUM_X1 ,393 ,111 ,350 3,554 ,001 ,431 2,323 
SUM_X2 ,196 ,218 ,158 ,899 ,371 ,236 7,352 
SUM_X3 ,388 ,209 ,325 1,853 ,067 ,236 7,329 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,177 1,642  ,717 ,475 
SUM_X1 ,063 ,069 ,141 ,910 ,365 
SUM_X2 -,054 ,135 -,110 -,401 ,690 
SUM_X3 -,003 ,130 -,006 -,021 ,983 









Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 460,938 3 153,646 47,627 ,000b 
Residual 309,702 96 3,226   
Total 770,640 99    
a. Dependent Variable: SUM_Y 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,334 2,641  ,127 ,900 
SUM_X1 ,393 ,111 ,350 3,554 ,001 
SUM_X2 ,196 ,218 ,158 ,899 ,371 
SUM_X3 ,388 ,209 ,325 1,853 ,040 
a. Dependent Variable: SUM_Y 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,773a ,598 ,586 1,796 
a. Predictors: (Constant), SUM_X3, SUM_X1, SUM_X2 
b. Dependent Variable: SUM_Y 
 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 17.133 2,641  ,127 ,900 
X1 ,598 ,111 ,350 3,554 ,001 
X2 ,330 ,218 ,158 ,899 ,371 
X3 ,387 ,244 ,325 1,853 ,040 








































Lowokwaru 35 >3  TOKOPEDIA 11000000-30000000 
Lowokwaru 26 1 TOKOPEDIA <5000000 
Lowokwaru 29 2 SHOPEE 5000000-10000000 
Lowokwaru 24 1 BLIBLI <5000000 
Lowokwaru 49 >3  SHOPEE 11000000-30000000 
Lowokwaru 42 >3  TOKOPEDIA 11000000-30000000 
Lowokwaru 44 2 TOKOPEDIA 11000000-30000000 
Lowokwaru 45 1 BUKALAPAK <5000000 
Lowokwaru 37 2 BUKALAPAK 11000000-30000000 
Lowokwaru 59 >3  TOKOPEDIA 31000000-50000000 
Lowokwaru 33 1 WAKULINER <5000000 
Lowokwaru 35 2 WAKULINER 5000000-10000000 
Lowokwaru 37 >3  BUKALAPAK 31000000-50000000 
Lowokwaru 46 3 BLIBLI 5000000-10000000 
Lowokwaru 42 2 BLANJA.COM 5000000-10000000 
Lowokwaru 55 >3  TOKOPEDIA 11000000-30000000 
Lowokwaru 50 1 SHOPEE <5000000 
Lowokwaru 28 1 TOKOPEDIA <5000000 
Lowokwaru 41 2 BUKALAPAK 5000000-10000000 
Lowokwaru 51 3 BUKALAPAK 5000000-10000000 
Lowokwaru 43 >3  BUKALAPAK >50000000 
Lowokwaru 34 1 BUKALAPAK <5000000 
Lowokwaru 39 1 SHOPEE <5000000 
Lowokwaru 37 1 TOKOPEDIA <5000000 
Lowokwaru 26 1 TOKOPEDIA <5000000 
Lowokwaru 43 2 BUKALAPAK 5000000-10000000 
Lowokwaru 25 1 BLIBLI <5000000 
Lowokwaru 23 1 BLIBLI <5000000 
Lowokwaru 22 1 BLANJA.COM <5000000 
Lowokwaru 27 1 BUKALAPAK 5000000-10000000 
Lowokwaru 30 2 BUKALAPAK 5000000-10000000 
Lowokwaru 32 3 BUKALAPAK 11000000-30000000 
Lowokwaru 25 1 TOKOPEDIA 5000000-10000000 
Lowokwaru 24 1 TOKOPEDIA <5000000 
Lowokwaru 21 1 SHOPEE <5000000 
Blimbing 40 3 BUKALAPAK 11000000-30000000 
Blimbing 38 > 3  BUKALAPAK 11000000-30000000 











Blimbing 35 2 BUKALAPAK 5000000-10000000 
Blimbing 36 2 TOKOPEDIA 5000000-10000000 
Blimbing 42 3 BUKALAPAK 5000000-10000000 
Blimbing 37 1 TOKOPEDIA 5000000-10000000 
Blimbing 27 2 SHOPEE 11000000-30000000 
Blimbing 30 3 BLANJA.COM 11000000-30000000 
Blimbing 48 3 BUKALAPAK 11000000-30000000 
Blimbing 39 >3  BUKALAPAK 11000000-30000000 
Blimbing 41 1 BUKALAPAK <5000000 
Blimbing 44 1 TOKOPEDIA <5000000 
Blimbing 32 2 BLIBLI 5000000-10000000 
Blimbing 29 3 WAKULINER 11000000-30000000 
Blimbing 41 2 BUKALAPAK 11000000-30000000 
Blimbing 45 2 BUKALAPAK 11000000-30000000 
Blimbing 40 2 WAKULINER 11000000-30000000 
Blimbing 33 3 WAKULINER 11000000-30000000 
Blimbing 35 3 TOKOPEDIA 11000000-30000000 
Blimbing 28 1 TOKOPEDIA <5000000 
Blimbing 24 1 WAKULINER <5000000 
Blimbing 51 1 BUKALAPAK <5000000 
Blimbing 50 1 BUKALAPAK 11000000-30000000 
Kedungkandang 36 1 BUKALAPAK 11000000-30000000 
Kedungkandang 32 1 BLIBLI <5000000 
Kedungkandang 31 2 BLIBLI 11000000-30000000 
Kedungkandang 38 3 BLANJA.COM 11000000-30000000 
Kedungkandang 48 3 BUKALAPAK 5000000-10000000 
Kedungkandang 45 2 WAKULINER 5000000-10000000 
Kedungkandang 40 3 WAKULINER 11000000-30000000 
Kedungkandang 29 1 SHOPEE <5000000 
Kedungkandang 31 1 SHOPEE <5000000 
Kedungkandang 33 2 SHOPEE 5000000-10000000 
Kedungkandang 35 3 TOKOPEDIA 11000000-30000000 
Kedungkandang 37 2 TOKOPEDIA 11000000-30000000 
Kedungkandang 42 1 BUKALAPAK <5000000 
Kedungkandang 44 1 BUKALAPAK <5000000 
Kedungkandang 36 2 WAKULINER 5000000-10000000 
Kedungkandang 28 1 BLANJA.COM <5000000 
Kedungkandang 38 3 TOKOPEDIA 11000000-30000000 
Kedungkandang 32 1 BUKALAPAK 5000000-10000000 











Klojen 27 1 TOKOPEDIA <5000000 
Klojen 26 2 WAKULINER <5000000 
Klojen 30 3 BUKALAPAK 5000000-10000000 
Klojen 31 1 TOKOPEDIA <5000000 
Klojen 31 2 BUKALAPAK 5000000-10000000 
Klojen 32 3 BUKALAPAK 11000000-30000000 
Klojen 35 1 BUKALAPAK <5000000 
Klojen 36 1 BUKALAPAK <5000000 
Klojen 30 1 WAKULINER <5000000 
Klojen 41 2 TOKOPEDIA 5000000-10000000 
Klojen 43 2 TOKOPEDIA 5000000-10000000 
Klojen 28 1 SHOPEE <5000000 
Sukun 32 1 BLANJA.COM <5000000 
Sukun 33 1 BUKALAPAK <5000000 
Sukun 33 3 BUKALAPAK 11000000-30000000 
Sukun 35 2 TOKOPEDIA 5000000-10000000 
Sukun 34 1 WAKULINER <5000000 
Sukun 40 1 BUKALAPAK <5000000 
Sukun 36 1 TOKOPEDIA <5000000 
Sukun 37 1 BUKALAPAK <5000000 
Sukun 42 2 WAKULINER 5000000-10000000 
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